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ABSTRAK

Masruroh, Lailiya 04210070. 2008paya Keluarga penderita AIDS dalam membentuk
keluarga sakinah (Studi Kasus Di Lembaga Swadaya dyarakat “Sadar Hati”
Malang). Skripsi. Jurusan Syari'ah Universitas Islam Negdfialang. Dosen
Pembimbing: Drs. Fadil Sj, M.Ag.

Kata Kunci: AIDS, Keluarga Sakinah.

Nafkah batin merupakan hal yang sangat pgrdalam sebuah keluarga dan oleh
karenanya harus dipenuhi oleh kedua belah pihaknuxdaadanya realita tentang
keberadaan para suami yang berpisah dengan istkaggna menjadi Tenaga Kerja
Wanita (TKW) seperti yang terjadi pada para suanibesa Padas, yang mana mereka
berpisah dengan istrinya dalam kurun waktu yangupukama, tentunya hal ini
menyebabkan para suami tersebut merasa kesulitam daemenuhi nafkah batinnya.
Hal ini karena meskipun setiap harinya kebutuhdnir ldapat tercukupi, namun tidak
demikian dengan kebutuhan batin.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuantuknmengetahui bagaimana para suami
tersebut memahami makna nafkah batin itu, dan uppgga apa saja yang mereka
lakukan sebagai upaya dari pemenuhan nafkah batinserta bagaimana implikasi
upaya-upaya tersebut terhadap kesakinahan kelosgeka.

Jenis penelitian ini adalah penelitian dlogis, yaitu dengan melihat dan
mengemukakan fenomena-fenomena sosial tentang yggayanuhan nafkah batin para
suami Tenaga Kerja Wanita (TKW) dengan menghubumdiansep dan menghimpun
fakta sosial yang ada. Metode pengumpulan data ydggnakan adalah metode
observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk metadalisa datanya penulis
menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yaituenplis berusaha memecahkan
permasalahan dalam rumusan masalah dengan mesgarmtia-data yang sudah
diperoleh serta terdapat upaya mendiskripsikan ikomd yang sedang terjadi terkait
dengan upaya pemenuhan nafkah batin para suamgd é&eja Wanita (TKW) di Desa
Padas.

Dari hasil penelitian yang penulis lakukaapdt disimpulkan, bahwa pemahaman
mereka tentang makna nafkah batin adalah segalatlten suami istri yang tidak
berbentuk materi, termasuk didalamnya adalah kokasniyang baik, perilaku yang
baik, cinta, kasih sayang, perhatian serta tidakahkgentingnya adalah pemuasan
hubungan seksual. Adapun upaya-upaya yang merdkkaa dalam memenuhinya
selama ditinggalkan istri adalah melakukan pergkiihan, menikah lagi (poligami),
begadang malam disertai minum-minum, mencari ké&sibudan mendekatkan diri
kepada Allah. Namun dari upaya-upaya di atas, [pegkeihan adalah upaya yang paling
banyak dilakukan oleh para suami Tenaga Kerja \giiKW) di Desa Padas. Adapun
implikasi dari upaya-upaya tersebut terhadap kesdign keluarga, dapat dikatakan
bahwa sebagian besar keluarga tidak sakinah, hakarena para suami banyak
melakukan penyelewengan dalam memenuhi kebutuhdéinnpa tersebut. Seperti;
melakukan perselingkuhan, menikah (poligami) danumi-minum. Sedangkan terdapat
sebagian kecil keluarga yang masih tetap sakinah,iri karena dalam memenuhi
kebutuhan batinnya, para suami tidak melakukan glemngan. Seperti; melakukan
pendekatan diri kepada Allah dan mencari kesibukan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam memulai kehidupan baru Rumah Tangga harustakali dengan proses
pernikahan (Akad) terlebih dahulu yang mengandurakna spiritual yang suci dan
agung. Karena dengan terlaksananya ijab gabul aaqgasangan pengantin tersebut,
berarti apa yang diharamkan oleh Allah SWT., yaatpmh hal ini adalah hubungan
biologis menjadi halal bagi keduanya dan sekaligeigungsi sebagai ibadah dan amal

sholeh.

Selain itu perkawinan juga merupakan suatu halgypenting dalam realita

kehidupan umat manusia. Dengan adanya kehidupadugetn Rumah Tangga dapat
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ditegakkan dan dibina sesuai dengan norma agamatadankehidupan masyarakat.
Dalam kehidupan rumah tangga telah berkumpul addogansane yangberlainan jenis
(Suami Istri), mereka saling berhubungan agar meatd&eturunan sebagai penerus
generasi. Insan-insan yang berada dalam kehidwpaahr tangga itulah yang disebut
“Keluarga”. Keluarga merupakan unit terkecil daaitus bangsa, keluarga yang dicita-
citakan dalam ikatan perkawianan yang sah adalklakm yang sejahtera dan bahagia

dan selalu mendapat ridho dari Allah SWT.

Tujuan dari pada kehidupan Rumah tangga, yangipakan tujuan pernikahan
dari segi aspek psikologis, yakni mendatangkamsdik(Ketentraman batin) bagi suami,
menimbulkan mawaddah dan mahabbah (cinta kasitg) sgrmah (Kasih sayang) antara
suami istri, anak dan seluruh anggota kelu'ar§abagaimana telah termaktub dalam Al-

qur'an Surat Ar-Rum ayat 21lyang berbunyi:

L7 Z -5 :/{/4 2 e T = 9’_,«}9,‘“ /‘/9.;’} 1“.? o w }/2/./ ,.;/~ P
Lg/o/l W}dﬁ@d}?—jL@Jl\MG))‘M‘wﬁ&ag)‘Q%\;wj
= A }{ ‘/// 5:" G 7
(ST EEP SN
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nslahi dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamudssnng dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kaddn sayang.

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-bendapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir.” (Q.S. Ar-rum:21)

Rumah Tangga yang sakinah merupakan harapan, dandzan idaman setiap
insan. Untuk mencapai impian itu tidak semudah derapa yang kita harapkan, karena
banyak faktor seperti hukum, kesadaran, serta pegamgeyang harus diterapkan oleh

pasangan suami istri.

! Anonimous” Modul Pembinaan Keluarga Sakinah Untuk Pelatife@mbina KelompoKeluarga
Sakinahi, (Cet:ll, Jakarta; Direktorat Jendral Bimbingarasyarakat Islam Dan Penyelenggaraan Haiji,
2001), 14.

2 Departemen Agama RAl-Qur’an Dan Terjemahnya: Juz |-3(Surabaya: Al-Hidayah, 2002), 710.
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Dan dalam menciptakan rumah tangga yang sakinahjaddah, dan warahmah
diperlukan adanya suatu komunikasi yang baik amasangan suami istri. Allah SWT

berfirman, dalam Al-Qur’an Surat An-Nisa’, ayat 8ng berbunyi:

Ao
e -~ . o _ 7., g* },«‘_): P //,//~/“‘°I:‘.: g,}/f/ <4 Fo ’JE,/
y;@\;uw\p@ww Ny ] \yfolvi.l&é:ﬁijial;w,\]l (I3

£._g
|

TR T I L Y P & e gt e . C g e - . B
Jxg et 1975 Ol [gund asaita S 0L By paadl (agdles Bk dhomsy ool of Y]

Artinya: ” Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagnkamempusakai wanita
dengan jalan paksa[278] dan janganlah kamu menkasamereka Karena
hendak mengambil kembali sebagian dari apa yanghT&kmu berikan
kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekereeji yang nyata[279].
dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemualan kamu tidak
menyukai mereka, (maka bersabarlah) Karena murigiamu tidak menyukai

sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaigag banyak”.(QS. An-
Nisa’:19)

Akan tetapi dalam membangun keluarga, tidak satgmaubungan mereka dapat
tercipta dan berlangsung dengan baik tanpa mengalaau hambatan dan gangguan.
Bermacam-macam kendala dan keadaan yang menyebdhdamgan suami istri
terganggu sehingga dapat menghambat terciptanyta &eadaan yang efektif dalam
upaya membentuk kehidupan keluarga yang sakinddth Satunya adalah karena kondisi

kesehatan, yakni berupa penyakit AIDS yang menisaeh satu anggota keluarga.

Dalam hal ini, AIDS Acquired Immuno-Deficiency Syndronmaerupakan jenis
PMS (Penyakit Menular Seks), yang berarti sekumpgjejala penyakit yang timbul
karena turunnya kekebalan tubuh yang disebabkah alanya virus HIV yang
kepanjangannyadluman Immunadeficiency Virualam tubuh yang berupa cairan tubuh

manusia, seperti berupa cairan darah, sperma,ajadmm Air susu Ibu (ASI).
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Dan yang menjadi permasalahan saat ini adalah daampai saat ini belum
ditemukannya obat dari pada Penyakit AIDS ini. Kiplan ada, itu hanya sebatas obat
jalan atau sebagai penunjang untuk memperlambattk@em walaupun pada akhirnya

akan dihadapkan dengan kematian.

Penyakit AIDS yang menimpa pada salah satu andgtearga, pasti ada sebab
atau faktor yang menimbulkan tertularnya penyakid'@ tersebut, misalnya berawal dari
adanya tranfusi darah baik berupa donor darah,yadambungan seks di luar nikah, atau
mungkin tertular dari sebuah alat tercemar, dalamr bisa berupa alat suntikan tindik,
suntikan silikon, suntikan tato. Dan lain sebagairfyelain itu faktor yang menyebabkan
tertularnya AIDS karena disebabkan oleh tertularngteksi dari ibu ke dalam
kandungan, baik berupa ari-ari atau placenta. Ayeelgejala penyakit AIDS ini tidak

terlihat, walaupun penderita sudah mampu menularkas HIV ke orang lain.

Sedangkan virus HIV adalah virus penyebab AIDSgyarenyerang sel darah
putih manusia yang merupakan bagian terpentingsistem kekebalan tubuh manusia.

Dan HIV ini ditemukan dalam jumlah besar pada daaghmani dan cairan vagina.

Terkait dengan permasalahan ini maka timbullahetzgda asumsi masyarakat,
terhadap si penderita AIDS tersebut, seperti adgrgaangka-prasangka buruk yang
tidak diinginkan atau bahkan berupa gunjingan yaegnbuat si penderita AIDS merasa
terkucilkan. Berbagai cemohan pun dirasakan korladahal tidak semua anggota

keluarga yang terkena penyakit AIDS ini disebab&danya hubungan intim pranikah.

Dalam hal ini, penderita AIDS merupakan korbangyamenderita AIDS yang
disebabkan oleh adanygharing alat tercemar, yang berupa alat suntikan obat yang

langsung mengena pada hormon insulin si pendd#a. dengan masuknya suntikan
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tersebut pada hormon insulin tersebut dapat mebyabamenurunnya sistem kekebalan

tubuh.

Berdasarkan keadaan yang penulis amati, awal yallpanderita AIDS, merasa
kaget, minder dengan adanya penyakit yang meningy&ayena mayoritas dari mereka,
beranggapan bahwa seseorang yang mengidam petgrakbut akan cepat mengalami
kematian, dan mendapat anggapan buruk dari masjagekitarnya. Oleh karena itu tiap
keluarga mereka berusaha untuk mengupayakan agekanetap bisa mempertahankan

kehidupan mereka.

Sehingga sampai saat ini keluarga penderita Aatam menghadapi gunjingan
serta sikap masyarakat sekitarnya tetap bersikagapitanpa harus menghiraukan
gunjingan masyarakat. Karena mereka yakin dengamyadpengobatan secara rutin,
serta dukungan baik secara material maupun spimtad sebuah Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM) "Sadar Hati”, mereka tetap bisartdlen dalam rangka
mempertahankan keluarga mereka. Yang mana lembeggbtit adalah sebuah lembaga
yang mengampu para korban kenakalan remaja, sépedgnduan narkoba, obat-obatan

terlarang dan seseorang yang terjangkit penyakgAl

Dari ketentuan tersebut di atas, yakni terkaitgd@nberbagai usaha atau upaya
yang dilakukan keluarga penderita AIDS sangat mkemearhatian kami sebagai peneliti,
sehingga peneliti ingin mengkaji lebih jauh. Untpkneliti perlu mengambil judul
penelitian yakni berupa,”"UPAYA KELUARGA PENDERITA IRS DALAM

MEMBENTUK KELUARGA SAKINAH" .
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B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah pemahaman keluarga penderita &diit8ng "Keluarga Sakinah™?

2. Bagaimanakah upaya keluarga penderita AIDS datlembentuk keluarga sakinah?

C. Batasan Masalah

Dengan luasnya permasalahan yang timbul dari pexéamtersebut, maka diadakan
kemungkinan untuk mempersempit lingkup kepada fogashatian penelifl. Yakni
dalam hal ini peneliti batasi hanya pada upaya dgh penderita AIDS dalam
membentuk keluarga sakinah. Dan penelitian inikdifikan kepada keluarga penderita
AIDS. Di sini peneliti tidak membatasi pada kelummpkok (suami, istri dan anak), saja,
akan tetapi kami membatasi pada keluarga yang maarhiliki hubungan darah dengan

penderita AIDS tersebut.

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan antara lain:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis tentang pemah&eiaarga AIDS tentang

makna "Keluarga Sakinah”.

2. Untuk mengetahui dan mengkaji tentang upaya keduAlS dalam membentuk

keluarga sakinah.

3 Syarifudin HidayatMetodologi Penelitia{Cet. |, Bandung; Mandar Maju:2002), 39.
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E. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesgatpemikiran
sebagai titik awal dalam melakukan pengembangareligan ilmiah dan
penelitian lebih lanjut untuk menambah khazanalelektual akademis, serta

sebagai bahan penelitian lebih lanjut dan mendietaibng topik yang sama.

2. Secara praktis hasil penelitian ini ditujukan untuk kepentingaktualisasi,

dalam arti mendekatkan antara dunia dan idealdaasehlitas:

a. Dapat memberikan informasi kepada masyarakatartgn pentingnya

memahami makna keluarga sakinah.

b. Dapat dijadikan bahan pertimbangan dan masulemn mmasyarakat dalam
rangka usaha bersama untuk menciptakan keluargaabkaldi mana bila itu
sudah utercapai maka secara langsung, bangsa gtmaamempunyai

ketahanan yang tidak mudah untuk digoyahkan.

3. Penelitian ini sangat berarti bagi peneliti karedegpat menambah khazanah

terhadap keilmuan dan pengetahuan sebagai mah&yawiah UIN Malang.

F. Definisi Operasional

1. AIDS merupakan sekumpulan gejala penyakit yangul karena turunnya kekebalan
tubuh yang didapat yang disebabkan oleh adanya WitWdalam tubuh yang berupa

cairan tubuh manusia, baik berupa cairan darahmepevagina, dan ASI (Air Susu
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lbu).*

2. Keluarga Sakinah merupakan sebuah keluarga iyengjliki ketentraman, kedamaian

dan ketenangan diantara anggota keluarga.

|. Sistematika Pembahasan

Bab I, merupakan pendahuluan yang menjelaskan letlakang masalah, yang
menjelaskan tentang latar belakang keluarga paad®idS dalam upayanya membentuk
keluarga sakinah, rumusan masalah, yang menjelaskdang upaya yang dilakukan
keluarga penderita AIDS dalam membentuk keluarg&ingh serta bagaimana
pemahaman keluarga penderita AIDS tentang kelusa@gaah., batasan masalah, yang
mencakup bahwasannya peneliti membatasi penelitidmnya pada keluarga sakinah,
tujuan penelitian, yang merupakan paparan dari pagausan masalah, manfaat
penelitian, merupakan dampak positif terkait dengdanya penelitian ini, baik secara
teoritik maupun secara praktis, Definisi operasiogang menjelaskan tentang definisi

dari pada AIDS dan keluarga sakinah.

Bab II, merupakan kajian teori yang mengemukakentama tinjauan tentang:
kajian terdahulu terkait dengan permasalahan yang teliti, yang berupa kajian tentang
AIDS, serta kajian tentang keluarga sakinah. Ketihjauan tentang Pengertian AIDS,

faktor-faktor penyebab AIDS, Ciri-ciri penderita $ Kketiga: tinjauan tentang:

* Pedoman Media Penyuluhan Kesehatan Reproduksi Rdbaaj Penyakit Menular SeksuéDeparteman
Kesehatan Republik Indonesia Dan World Health Gegdion, Jakarta:1999), 36.
® Slamet Abidin, AminudinFigih Munakahat (Cet:I; Bandung:CV. Pustaka Setia; 1999), 12.
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Pengertian keluarga sakinah, kriteria keluargansdkdan metode menciptakan keluarga

sakinah.

Bab Ill, merupakan metode penelitian yang mengexkak pendekatan dan jenis
penelitian, lokasi penelitian, sumber data, metpdagumpulan data, metode analisis
data, yang merupakan beberapa rangkaian dalamsppeselitian. Serta berupa metode-

metode dalam melakukan penelitian terhadap kelyzegderita AIDS.

Bab IV, merupakan paparan dan analisis data peneyang terdiri dari temuan
penelitian dan pengelolaan data serta berisi tgnpembahasan terhadap penemuan-
penemuan. Pertama deskripsi data meliputi hasilamaara dengan keluarga penderita
AIDS, serta para konsellor VCT LSM (Lembaga SwadMasyarakat) "Sadar Hati”
tentang upaya-upaya keluarga korban AIDS dalam reatok keluarga sakinah, serta
data hasil wawancara dengan keluarga korban P&md&iDS tentang pemahaman

mereka tentang "Keluarga Sakinah”.

Bab V, merupakan penutup yang terdiri dari kesilmpudan saran. Yang
merupakan intisari atau rangkuman dari hasil penaapdata yang peneliti peroleh. Baik
berupa data hasil wawancara dengan keluarga pendébS, tetangga korban, serta
para konsellor VCT LSM (Lembaga Swadaya Masyaral&@dyar Hati” tentang upaya-
upaya keluarga korban AIDS dalam membentuk keluasa@dnah, serta data hasil
wawancara dengan keluarga korban Penderita AID@ngrpemahaman mereka tentang
Makna "Keluarga Sakinah”. Serta berisi tentang rs&@aan yang peneliti terhadap hasil

pemaparan dan analisis data yang kami peroleh.
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BAB I

KAJIAN TEORI

A. Kajian Terdahulu

Keluarga adalah sebuah institusi kecil yang memaurandil besar dalam
mewujudkan masyarakat dan bangsa yang aman dan. dleta karenanya tidak sedikit
masalah-masalah yang timbul dalam sebuah keluangg tydak menutup kemungkinan
setiap dari sisi permasalahan keluarga tersebiglasamenarik sekali untuk diteliti. Oleh
sebab itu dalam meneliti permasalahan AIDS yangrdal oleh salah satu anggota
keluarga serta upaya mereka dalam membentuk kelwsakinah ini, peneliti sengaja
mencari dan mempelajari beberapa kajian atau pmepenelitian terdahulu yang ada

kaitannya dengan pembahasan yang peneliti bahas.

Kajian terdahulu ini sangat penting sekali gunanemeukan titik perbedaan

maupun persamaan dengan penelitian yang sudalukialsebelumnya, selain itu kajian
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terdahulu juga berguna sekali sebagai sebuah pirigeam sekaligus landasan dalam

penelitian ini.

Adapun kajian terdahulu yang telah peneliti kajalafi kajian skripsi tentang
AIDS, oleh Muhammad Roff.Dalam skripsinya ini disebutkan bahwa penyakit 1D
dapat dijadikan sebuah alasan perceraian apabigakiatkan tidak dapat menjalankan
kewajiban sebagai suami istri. Karena menurut peepenyakit AIDS ini adalah sebuah
penyakit menular atau biasa disebut PMS (PenyaknWar Seks), yang dalam hal ini
penyakit AIDS dapat tertular melalui hubungan inti®ehingga dengan timbulnya
penyakit AIDS tersebut pada salah satu anggotaakgdy maka akan menimbulkan
perceraian karena antara suami istri tidak bisa jaterkan kewajibannya masing-

masing, terutama dalam hal hubungan biologis.

Disebutkan pula bahwa, dengan adanya bencana 'lwubgpindo Brantas Inc”,
yang berakibat buruk pada kelangsungan hidup malsgtrsekitarnya, mualai dari
masalah tempat tinggal hingga masalah keluargaggrambah penderitaaan masyarakat
sidoarjo terutama, yang rumahnya sudah tenggelam lampur. Di sini peneliti ingin
mendeskripsikan tentang dampak bencana lumpurdaegerhadap kelangsungan hidup

masyarakat sekitar terhadap keharmonisan keluandgai bencana tersebut.

Disebutkan pula dalam kajian skripsi tentang “kega Sakinah”, oleh Atik
Rosyidat® Dalam skripsinya disebutkan bahwa adanya Tenagg Kianita (TKW),

yang bekerja di luar negeri, sehingga meyebabkapidad lama dengan suaminya,

® Muhammad Rofi’ AIDS Sebagai Alasan Perceraigiskripsi: Universitas Islam Negeri Malang: 2003).
" Iis Inayatul IfadhahPampak Bencana Lumpur Lpindo Terhadap Keharmorfigzlnarga,
(Skripsi:Universitas Islam Negeri Malang:2007), 3.

8 Atik Rosyidah,Upaya Pemenuhan Nafkah Batin Para Suami TenakaR#&gnita (TKW) Dan
Implikasinya Terhadap Kesakinah&eluarga (Skripsi:Universitas Islam Negeri Malang:200&),
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sehingga menyebabkan para suami tersebut merasghtde@slalam memenuhi nafkah
batinnya. Sehingga peneliti di sini menekankan pameya apa saja yang dilakukan para
suami Tenaga Kerja Wanita (TKW) tersebut dalam nmerhenafkah batinnya, serta

bagaimanakah implikasi upaya-upaya tersebut tephielsakinahan keluarga mereka.

Menjelaskan bahwa adanya pengaruh antar komunsaesmi istri terhadap
keharmonisan rumah tangga, karena dalam komunil@asebut dapat mengetahui
suasana atau keadaan rumah tangga. Tingkat penk@amimikasi suami istri terhadap
keharmonisan rumah tangga, berdasarkan angket dhjeddskan, bahwa semakin
banyak atau sering melakukan komuniaksi antara isisénm maka semakin banyak atau
semakin tinggi pula tingkat keharmonisan rumah gangli daerah Perak Utara,

Kecamatan Cantikon, Surabaya.

Menjelaskan bahwa, faktor-faktor yang memotivasasyarakat Desa Bugih,
Kecamatan Pamekasan, Kabupaten Pamekasan dalanihrjedoh adalah dalam hal,
agama, ekonomi, menarik, tetapi yang paling domiadalah maslah agama. Hal-hal
yang membentuk keharmonisan rumah tangga adalatidmkewajiban suami istri dapat
berjalan searas, frekuensi konflik yang rendah, tlapenuhinya ekonomi keluarga.
Keadaan rumah tangga harmonis adalah menurut petillad udengan adanya data-dat
dari PA, yang menyebukan angka perceraian yanghald@n disharmonis keluarga
sangat rendah, dan data-data dari Polres Pameltasgmrmenyatakan hampir tidak ada
kekerasan dalam rumah tangga, sehingga dapatkdikesimpulan dari penelitian ini

bahwa adanya korelasi adanya pemilihan jodoh yatey i daerah tersebut dengan

° Lilik Chalisah,Pengaruh Suami Istri Terhadap Keharmonisan Rumaiygda( Kelurahan Perak Utara,
Kecamatan Cantikon]Surabaya:lAIN, Fakultas Syari'ah, 2002).
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pembentukan keharmonisan rumah tanga.

Menjelaskan bahwa, faktor-faktor yang menyebalbaligami di Desa Kapedi
adalah faktor keturunan, fakor biologis, ekonomiengeruh poligami terhadap
keharmonisan hubungan suami istri menuru hukunmmiséediki berpengaruh positi
terhadap keharmonisan rumah tangga, dan lebih kadmgaengaruh negatif terhadap
keretakan hidup dalam keluarga, oleh karena itiln leaik dihindari demi kemashlahatan

keluarga®!

Disebutkan pula bahwa, faktor yang mempengaruhademya kawin hamil
diantaranya adalah karena adanya rasa cinta diapta remaja dan merasa cocok
dengan pasangannya, terpengaruh dengan kebudayadernmn adanya kesenjangan
antara hubungan orang tua dan anak, serta lemaniaya kurangnya kesadaran terhadap
bahaya yang ditimbulkan. Dampak kawin hamil tidedalberdampak positif serta utuh,
sekalipun pasangan suami istri memilki iman yangtkmemilki rasa tanggung jawab,
saling mengalah dan memaafkan, sedangkan dariasisidampak kawin hamil juga

mempunyai dampah kurang baik seperti moral, sosslyarakat?

Menjelaskan bahwa, Kriteri keharmonisan rumah gandi Desa Ngareh adalah,
hak dan kewajiban suami istri dapat berjalan derggaras, jarang bertengkar antara
suami istri, terpenuhinya ekonomi keluarga, sal@ggertian antara suami istri, serta

mempunyai landasan agama dalam keluarga. Sedargkergan weton antara suami

19 |ka RahmawatiKorelasi Motivasi pemilihan Jodoh Dengan Keharmani®umah Tangga, (Di
Kelurahan Buih, Kecamatan Pamekasan, Kaupaten Pasaely, SurabaydAIN , FakultasSyari'ah,

2003)

" Hermanis Persepsi Masyarakat Desa Kapedis Kecamatan BKabupaten Sumenep tentang Poligami
Dan Pengaruh Terhadap keharmonisan Suami Istri Méndukum Islam, $urabaydAIN , Fakultas
Syari’ah 2003.

121 uluk Mafrukhah Dampak Kawin Hamil Terhadap Keharmonisan Rumaigga (Di Kecamatan
Rungkut Lor) Studi Analisis Pasal 53 Ayat 2 KMlyfabaya-akultasSyari’ahlAIN, 20086.
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istri yang terjadi di Desa Ngareh, bahwa hitung&onvantara calon suami istri ada yang
menyetakan berpengaruh terhadap hubungan terdebenha weton hanya merupakan
tradisi masyarakat. Menurut tinjauan hukum islamingan weton antara calon suami
istri tidak berpengaruh terhadapa eharmonisan ruaradga, sebab rizki, ajal, amal baik,

dan buruk adalah ketentuan Allah SWT.

Akan tetapi terkait dengan adanya penelitian tenteluarga AIDS ini, peneliti
menekankan pada upaya keluarga AIDS tersebut dalambentuk keluarga sakinah.
Sehingga dalam hal ini peneliti ingin mendeskripailtentang berbagai upaya yang akan

dilakukan keluarga penderita AIDS dalam membenelkdrga sakinah.

B. Keluarga Sakinah
1. Pengertian Keluarga Sakinah

“Keluarga” adalah sekelompok orang yang memilikibbingan kekerabatan
karena perkawinan atau pertalian dafatSecara umum keluarga diartikan dengan
terakumulasinya sejumlah orang yang saling beaktrdan berkomunikasi untuk
melakukan fungsi sosial sebagai suami istri, bapakanak laki-laki dan perempu&h.
Sedangkan “sakinah” sebagaimana dijelaskan dala®@uilan surat Ar-rum ayat 21,
bahwa: ‘Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Diangiptakan untukmu

isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu derung dan merasa tenteram

13 ZubaidahPersepsi Masyarakat Muslim Desa Ngareh Kecamatamd®aKabupaten Bojonegoro
Tentang Hiungan Weton Antara Calon Suami Istri dedp Keharmonisan Keluarga Perspektif Hukum
Islam, (Surabaya:lAIN:Fakultas Syari'ah, 2004).

4 Abdul Syukur,Ensiklopedi Umum Untuk Pelajélakarta:Ichtiar Baru Van Hoeve, 2005), 131.

15 M. Fauzan ZenrifEl-Qisth:Jurnal llmiyah Fakultas Syari'ah/olume | (Malang:Fakultas Syari'ah UIN,
2005), 287.
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kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kakh sayang. Sesungguhnya pada

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tabdgi kaum yang berfikir*?

Kata “Sakinah” dalam rumusan ayat di atas, bedursgbagai sarana untuk
memperoleh ketenangan dan ketentraman Hilupari sini dapat diambil suatu
pengertian keluarga sakinah adalah sebuah keludng@na pasangan suami istri dan
anggota keluarga yang lain dalam kehidupannya pdeafgjan ketenangan, bahagia, dan
sejahtera baik lahir maupun batin, suami bisa méaudpakan istri dan sebaliknya, serta

keduanya mampu mendidik anak-anaknya agar mema#iyang sholih dan sholihah.

Selain itu QS. Ar-rum diatas, dapat ditafsirkaimwa "Keluarga Sakinah” yaitu
keluarga yang dibina atas perkawinan, yang sah, puamemenuhi hajat spiritual dan
material secara layak dan seimbang, diliputi suasasih sayang anggota keluarga dan
lingkungannya dengan selaras, serasi, serta mamgngamalkan, menghayati dan

memperdalam nilai-nilai keimanan, ketaqwaan dareakimulia®®

Dalam ayat ini juga dijelaskan tentang tujuan petkan, yaitu membentuk
keluarga sakinah, sekaligus cara mencapainya. igdaktinci dalam ayat tersebut yang

berfungsi untuk menjadikan pasangan suami istraihéeeluarga sakinah, yaitu:
1. Min anfusikum (dari dirimu sendiri)

Untuk menjadi sakinah maka seorang suami harugadiigan istrinya bagian dai
dirinya sendiri, begitu sebaliknya. Kalau istri ahdtidak mau menjadi bagian dari diri

suaminya, dan suami tidak lagi menjadi bagian tkrinya, maka akan semakin jauh

16 Departemen Agama RQp. Cit.213.

7 bid, Hal. 1142.

18 Direktorat Urusan Agama Islam Dan Pembinaan SafajPerkawinan Dan Keluarga Menuju Keluarga
Sakinah,(Jakarta:Badan Penasihatan, Pembinaan Dan Peled®arkawinan (BP4) Pusat, 2006), 21.
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dari kehidupan keluarga yang sakinah.
2. Mawaddah (cintaO

Mawaddah bisa diartikan sebagai cinta, yang disdéitahi, namun mawaddah
juga mempunyai makna kekosongan jiwa dari berbatzdtjterhadap yang dicintainya.

Dengan mawaddah ini, pasangan suami istri salmarile dan saling membutuhkan.
3. Rahmah (Kasih Sayang)

Rahmahadalah karunia Allah SWt yang amat besar [gpangan suami istri.
Meskipun mawaddah berkurang bersamaan perjalananyasg semakin tua, namun
dengan rahmah ini menjadi perekat pasangan suamibisa langgeng hingga akhir

ayat®®

Sudah menjadi aksioma bahwa kelaurga adalah cb itama yang membentuk
organ tubuh masyarakat. Jika keluarga baik, makayanakat keseluruhan akan ikut
baik, dan jika kelaurga rusak, maka masyarakatpunrusak. Bahkan keluarlga adalah
minimatur umat yang menjadi sekolah pertama bagiusia dalam mempelajari etika
sosial yang terbaik. Sehingga tidak ada umat tak@@aarga, bahkan tidak ada
masyarakat humanisme tanpa kelu&fg@leh sebab itu keluarga yang tentram, damai,

rukun dan bahagia dan sejahtera atau sakinah melajadbaan setiap orang.

2. Alasan-Alasan Yang Mengharuskan Seorang Mukmin btuk Membangun

Keluarga Sakinah

19 bid, Hal. 22.

2 Mahmud Muhammad Al-Jauhari, Muhammad Abdul Hakitraityal, Membangun Keluarga Qur’ani:
Panduan Untuk Wanita Muslimgfiakarta:Amzah, 2005), 3.
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Ada beberapa alasan yang mengharuskan seorangimuknuk membangun

keluarga yang sakinah, diantaranya adatah:

a. Adanya kewajiban menjaga diri dan keluarga dasaikllah di neraka. Allah SWT

berfirman:

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharatihmu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan geEtjgganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakahAerhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjaapa yang
diperintahkan. (QS. At Tahrim:6)

b. Adanya tanggung jawab yang besar bagi pemimpin hutaagga di hadapan Allah

SWT pada hari kiamat.

c. Keluarga adalah tempat untuk menjaga dir, mencmtaketentraman dan
keselamatan dar segala bentuk kejahatan yang ditsad oleh orang lain.
Disamping itu, keluarga adalah tempat berlindung dagala fitnah.d. Keluarga
adalah pondasi utama dalam mebangun masyarakati.idléasyarakat terdiri dari
banyak keluarga yang kemudian menjadi suatu komsimyang disebut dengan
masyarakat. Jika keluarga baik, maka masyarakse¢liat menjadi masyarkat yang
baik, yang kuat memegang perintah Allah SWT, mampenegakkan dan

menyebarluaskan kebaikan dan meminimalisir terygdtmdak kejahatan.

2 Muhammad Shaleh Al-Munajid0 Kiat Menuju Keluarga SakinafiCet:|, Yogyakarta:Pustaka Fahima,
2007), Hal. 4-8.
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3. Menciptakan Keluarga Sakinah

Menciptakan keluarga sakinah adalah dambaan seftapg. Karena tidak
dipungkiri keluarga sakinah mempunyai peranan bekdam meningkatkan upaya
masyarakat dalam mengamalkan niali-nilai agaman&ean, ketagwaan, dan akhlaqul
karimah baik yang dilakukan melakui pendidikan ranmtangga, maupun pendidikan

masyarakat untuk mencapai hasil pembangunan mapaisgaa dan sejahtera.

Akan tetapi perlu diketahui bahwa untuk mencapelud&ga sakinah tersebut
tidaklah mudah, karena sangat banyak permaslahaptyabul dalam sebuah keluarga.
Oleh sebab itu agar tujuan menciptakan keluargmaaktu tercapai, maka sangat perlu
sekali kiranya dalam setiap permaslahan dalam fgdauseluruh anggota kelaurga
memikirkan untuk kembali pada fungsi keluarga. Adajungsi dari sebuah keluarga

adalah sebagai berikat
a. Fungsi Biologis

Dalam fungsi biologis ini mencakup untuk keperluambuh, kembang, dan
pemeliharaan badaniyah, seperti makan, minum, dugrfeolah gerak, dan penyaluran

hasrat seksual bagi suami istri serta melahirkaumriean.
b. Fungsi Psikologis
Dalam Fungsi ini meliputi bahwa:

1) Keluarga berperan dalam memberikan status social.

22 Marzuki Umar Sa’abatPerilaku Seks Menyimpang Dan Seksualitas Kontempbrat Islam
(Yogyakarta:Ull Press, 2001), 256.
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2) Keluarga berperan memberiakn perlindungan dariraana fisik, ekonomis,

dan psiko-sosial.
3) Keluarga berfungsi sebagai pusat rekreasi bagi@aggnggotanya.
4) Keluarga berfungsi sebagai sumber kasih sayingkdemtraman.
5) Keluarga berfungsi untuk memberikan pendidikan

6) Keluarga harus memiliki fungsi religius, serta mamapkan anggota
keluarganya untuk mencapai pemahaman dan pelaksamiaa dan ajaran

agama secara lengkap dan sempurna.

Dalam fungsi yang bagian terakhir ini merupakangfinyang utama, karena

merupakan dasar pijakan berdirinya sebuah keluarga.
c. Fungsi Sosiologis

Merupakan suatu proses yang dialami individu dales@aha untuk memperoleh
ketrampilan dan pengaeatahuan yang diperlukandegst menjalankan peranan sebagai
bagian atau anggota dari kolektifa social yanghidi@sar, sebagai anggota masyarakat.
Terkadang, baik dalam rangka melaksanakan funggl&asi maupun fungsi psikologis,
keluarga dapat diarahkan guna melaksanakan fumgduksi barang atau jasa, untuk

keperluan keluarga maupun orang lain.

Adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknglagg semakin pesat,
disamping memberikan dampak yang positif, juga nmesitkn dampak yang negatif
terhadap eksistensi rumah tangga. Bahkan juga dapatsak niali-nilai agama dan
menyebabkan timbulnya keretakan dalam rumah tamtggsendiri. Adanya keretakan

rumah tangga yang terjadi tidak terlepas dari aaldrgl-hal mengahambat berjalannya
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fungsi-fungsi keluarga di atas.

Oleh sebab itu, agar fungsi-fungsi keluarga tarsdbatas dapat berjalan dengan
baik, maka diperlukan indikator-indikator yang akarenunjang kelancaran fungsi
keluarga, sehingga keluarga sakinah dapat terc&gpk@pun indikator-indikator yang

akan menunjang terciptanya keluarga sakinah tersetala*:
1. Adanya Keberagaman dalam Keluarga

Dalam hal ini seluruh anggota keluarga tidak meddékuperbuatan syirik, hanya
murni beriman kepada Allah SWT., taat pada ajardahAdan Rasul-Nya. Sehingga
dengan demiikian ia berupaya untuk mencapai yambgaite sabar dan tawakkal

menerima gadar Allah SWT.
2. Adanya Pengetahuan dan Peranan Agama Dalam KehidKetuarga

Kehidupan keluarga ibarat sebagai satu bangunami 2epeliharanya bangunan itu
dari hantaman badai dan goncangan gempa, makaus tiairikan di atas satu pondasi
yang kuat dengan bahan bangunan yang kokoh sdiranjsperekat yang lengkgt.
Adapun pondasi kehidupan keluarga adalah agamaerstalisiengan fisik dan mental
calon ayah dan ibu. Ketundukan mereka pada aganmadnekata kunci dari cara
menumbuhkan kecintaan dan kebahagiaan dalam keludPgda saat keluarga
menghadapi berbagai macam permasalahan kehidupsalngd, ketundukan pada

ketentuan Allah merupakan jaminan terselesaikanmysalah tersebut dengan baik.
3. Ekonomi Keluarga

Suami istri mempunyai penghasilan yang cukup umteknenuhi kebutuhan pokok.

2 Aziz Mushoffg Untaian Mutiara Buat KeluargéYogyakarta: Mitra Pustaka, 2001), 12-14.
24 Quraish ShihabMembumikan Al-Qur'afBandung: Mizan, 2000), 254.
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Pengeluaran tidak melebihi pendapatan. Masalatkgeoenian keluarga sangat penting
sekali untuk diperhatikan, hal ini karena rumalgtenmampu berujung pada perceraian

dari masalah ekonomi tersebut.
4. Kesehatan Keluarga

Dari segi kesehatan, maka seluruh anggota kellemges menjaga agar semua tetap
sehat, sehingga segala aktivitas, baik yang barkaii dalam rumah maupun di luar

rumah dapat terlaksana dengan baik.
5. Hubungan Sosial Keluarga Yang Harmonis

Suami istri harus menciptakan hubungan yang sel@siseimbang dengan saling
mencintai, menyayangi, membantu, menghormati, meragai, saling bermusyawarah,
dan terbuka bila mempunyai masalah dan saling niemia pemaaf. Demikian pula
hubungan orang tua dengan anak, maupun dengaa ani@ggota keluarga suami maupun

dengan anggota keluarga pihak si istri.

Keharmonisan pemikiran dan pendapat dalam hiduppkan landasan kuat yang
memungkinkan terbangunnya kehidupan keluarga déthm yang sehat. Masalah ini
tidak tercipta begitu saja, namun terdapat bebela@ampgkah yang harus ditempuh untuk

mencipakan keharmonisan diantara pasangan suambisintaranya ialaft:
a) Usaha Saling Mengenal

Kehidupan rumah tangga sangat ditentukan oleh hggsursuami istri
sebagai unsur utama. Adanya kebahagiaan, kedant@arkerukunan atau yang justru

sebaliknya sangat dipengaruhi dan ditentukan otéf ipteraksi keduanya. Oleh karena

% Ali Qoimi, Singgasana Para PengantifCiomas: Bogor, Cahaya, 2002), 185-189.
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itu, para suami istri harus saling memahami masiliatian berusaha untuk mengenali

pasangan hidupnya.
b) Usaha Saling Menghargai

Kehidupan rumah tangga dalah kehidupan alamiyaly yauh dari kepalsuan.
Aia adalah kehidupan sejati yang di dalamnya pgwkmi maupun istri bertindak pasti.
Oleh akrena itu kedua belah pihak dituntut untukngamenghargai. Karena dengan
adanya sikap saling menghargai, dapat memeliharalli@an pasngan suami istri dan

meninggikan martabat mereka.
c) Usaha Saling Mengasihi Dan Menyayangi

Suami istri adalah apsangan dan teman hidup dadgjalgnan yang panjang.
Tentunya mereka jugalah tempat berbagi suka dama.dJlelalui kebersamaan inilah

akan terlahir cinta dan kasih sayang.
d) Berusaha Menyelesaikan Masalah Bersama

Pernikahan yang telah dilakukan merupakan sejemigdama dengan segala
hal. Kerjasama yang dilakukan di atas kebersamaam oheraih tujuan. Oleh karena itu
segala macam masalah keluarga juga harus diselash#érsama-sama guna menjaga

keutuhan rumah tangga.
e) Usaha Saling Menyenangkan Diantara Keduanya

Dalam pasangan suami istri sangat dianjurkan sekaliuk berusaha
menyenangkan phak lain dengan mendahulukan dan utaengkan kepentingan

pasangannya di atas kepentingan dirinya sendiri.
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f) Saling memberi Kepuasan

Diantara tanda-tanda kehormatan dan cinta diagasangan suami istri dan
keinginan mereka yang sungguh-sungguh bagi kelaiggsuhidup bersama adalah sikap

saling melayani melalui berbagai cara.
g) Toleransi

Tidaklah masuk akal kalau kita mengharapkan pasekga memliki perilaku
yang seluruhnya ideal. Semua pasti mempunyai Kedebidan kekurangan masing-
masing. Oleh karena itu sikap adanya toleransitaliarkeduanya sangatlah penting guna

menghargai dan menghormati diantara keduanya.
g) Nilai Pekerjaan

Saling mengetahui dan melaksanakan tugas atau jp@kemasing-masing
merupakan hal yang penting dalam menyelesaikars tkgliarga. Sehingga suamiistri

harus saling membantu dalam melaksanakan tugasmengapai keridhoan Allah SWT.
h) Saling Menyembunyikan Aib

Pernikahan merupakan penyatuan antara pasanganistrarbengan demikian
segala sesuatu menjadi milik bersama. Diatarangsedihan, kebahagaiaaan, kebaikan

dan keburukan yang merupakan aib juga menjadi ibassama.
i) Keadilan

Sikap saling adil dapat membantu meneguhkn landiesharmonisan. Karena

dengan adanya sikap adil dapat mencegah perbuatgndpalim.

Jadi keluarga sakinah sapat tercipta apabila italikadikator di atas terpenuhi
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dengan baik, sehingga dapat tercipta keluarga kaay dan mampu menjadi pondasi-

pondasi bangsa yang tangguh.

4. Tujuan Berumah Tangga Menurut Syariat Islam
Diantara tujuan terpenting dalam berumah tanggsunue syari'at islam adalaft:
a. Mengatur potensi kelamin

Sejak semula, hubungan kelamin memang menjadi rfgavu biologis, yang
sudah tentu kelestarian hidup manusia di bumi iohakt bisa terwuju tanpa dengan
menyalurkan kebutuhan tersebut. Karena itu islangaiamenginginkan adanya sasaran
tersebut, isalam menghargai segala sesuatu yangamiankan kepada tercapainya

tujuan-tujuan yang mulia.
b. Melahirkan keturunan yang mulia

Bila pertemuan antara laki-laki dan perempuan rdalgnjang pernikahan
dipandang sebagai tujuan dalam satu segi, makandadalain dapat dipandang sebagai
suatu sasaran untuk mencapai suatu tujuan yang $mdangkan tujuan lain yang

dimaksud adalah terwujudnya keturunan yang mulia.
c. Merasakan penderitaan hidup

Akad dalam pernikahan bersifat abadi, bukan sekdéedatas pada waktu
tertentu, yang tujuannya adalah untuk mencapairka@m, dan ketrenangan. Akan tetapi
pada kenyataannya laki-lak banyak sekali menghadaepotan, dan semua ugas tidak

akan bisa dilaksanakan tanpa adanya pendampingjrdias yakni seorang istri.

% Mudjab, NadhirahMerawat Mahligai Rumah TanggéYogyakarta:Mitra Pustaka, 2000), 11-30.
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d. Mendidik generasi baru

Pendidikan yang baik adalah sebagai tanda termygudteturunan yang mulia.
Sebab yang dimaksud mencari keturuna, bukan hamgiahirkan anak kemudian
membiarkan mereka tersia-sia, tetapi mewarnai kgglaid ini dengan unsur-unsur yang

dapat menyemarakkan dan menegakkan prisip-prirdyatga.
e. Menjaga nasab

Nasab Merupakan mata rantai dalam berkeluargapaapada anak dan cucu
serta keturunan yang dikenal, pengenalan itulahg yaerupakan dasar-dasar dalam
penetapan hak-hak dan kewajiabn. Oleh karenaatarms membentengi hal-hal tersebut

dengan dinding yang luas dari aturan-aturan yangshdipenuhi untuk membangunnya.
f. Menjaga harta pusaka

Harta benda akan berpindah dari satu generasekerasi yang lain, jika tidak
ada wadah yang memelihara nasab, famili, dan skerabat. Wadah tersebut tidak lain

adalah keluarga.

Tujuan di atas menunjukkan bahwa dalam rumah tamgerupakan bagian dari
nikmat serta tanda-tanda keagungan Allah yang itdreikepada umata manusi. Dengan
berumah tangga bertarti mereka telah mempertahdmwtangsungan hidup secara turun-

temurun serta melestarikan agama Allah SWT di bomi

C. Hak Dan Kewajiban Suami Istri

1. Pengertian Hak Dan Kewajiban Suami Istri
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Untuk dapat mencapai keluarga yang sakinah demgamberlakukan segala
fungsinya dengan baik, islam telah mengatur hakk#avajban masing-masinmg suami
istri dengan adil. Hal ini mempunyai tujuan aga imgsnasing pihak mengetahui dan
menjelaskan apa-apa yang menjadi kewajiban darbhgkya, sehingga ketika semua
pihak menjalan masing-masing hak dan kewajibanmagan baik, kemungknan besar

segala permasalahan keluarga dapat teratasi dbadan

Dalam kamus besar bahasa Indonesia telah disebbtdava pengertian “Hak”
adalah kekuasaan untuk berbuat sesuatu (karermmdetmtukan oelh Undang-Undang,
aturan dan sebagainyd).Adapun yang dimaksud hak di sini adalah sesuang ya
merupakan milik atau dapat dimiliki oleh suami atstni yang diperolehnya dari hasil
perkawinannya, atau lebih kelasnya hak di sini &luahpa-apa yang diterima oleh
seseorang dari orang I&fhHak ini juga dapat dihapus apabila yang berhak jiga
haknya tidak dipenuhi atau dibayar oleh pihak |&alam hubungan suami istri, dalam

kehidupan rumah tangga suami mempunyai hak datubegla istri juga mempunai hak.

Sedangkan yang dimaksud dengan “Kewajiban” adaph-apa yang harus
dilakukan oleh seseorang terhadap orang lain. Dalkamus besar bahasa
Indonesiadisebutkan bahwa kata kewajiban itu sendémilki kata dasar “Wajib” yang
berarti harus melakukan; tidak boleh tidak melak&an:keharusafi. Sama seperti
halnya hak, dalam sebuah hubungan suami istrind&ihidupan rumah yangga suami

juga mempunyai beberapa kewajiban dan begitu pukirsjuga mempunyai beberapa

%" Departemen Pendidikan Dan Kebudayaéamus Besar Bahasa Indonegikarta:Balai Pustaka,
1989), 282.

2 Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara FighrMkahat dan Undang-Undang
Perkawinan(Jakarta: Prenada Media, 2006), 160.

2 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaam Cit, 106.
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kewajiban yang harus dilakukan sebagai akibat aalaalgtan perkawianan diantara

mereka.

Adanya hak dan kewajina antara suami dan istarddtehidupan rumah tangga
itu dapat dilihat dalam beberapa ayat al-Qur'aranfdranya terdapat dalam serat Al-

bagarah (2) Ayat 22%
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Artinya:“Dan Para wanita mempunyai hak yang seingp dengan kewajibannya
menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi Para suaempunyai satu tingkatan
kelebihan daripada isterinya. Dan Allah Maha Psakalagi Maha
Bijaksana.”(QS. Al-Bagoroh:228).

Ayat di atas menjelaskan bahwa istri mempunyai dk istri juga mempunyai
kewajiban. Kewajiban istri merupakan hak bagi suatak istri semisal hak suami yang
diakatakan dalam ayat ini mengandung arti hak datudtukan istri semisal atau setara
atau seimbang dengan hak dan kedudukan suami. pdeséemikian, suami mempunyai
kedudukan setingkat lebih tinggi, yaitu sebagaiakepkeluarga, sebagaimana yang

disyaratkan oleh ujung ayat tersebut di atas.

2. Hak Dan Kewajiban Suami Istri
a. Kewajiban Suami Terhadap Istri (Hak Istri)

Selama dalam ikatan perkawinan istri mempunyai hedktertentu yang wajib
dipenuhi oleh suami. Dalam hal ini kewajiban suéenhadap istri dapat dibagi menjadi

dua bagian, yaitu kewajiban yang bersifat maten &awajiban yang tidak bersifat

% Departemen Agam®p Cit, 98.
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materi. 3 kewajiban yang bersifat materi di sini meliputi mag dan nafkah lahir

(pakaian, tempat tinggal dan makann).

Adapun kewajiban suami yang merupakan hak bagnystryang tidak bersifat

materi adalah sebagai berikut:
1) Menggauli istrinya secara baik dan patut

Adapun yang dimaksud pergaulan disini secara khadakh pergaulan suami istri
termasuk hal-hal yang berkenaan dengan pemenulmatuk@n seksual. Hal ini sesuai

dengan firman Allah dalam surat An-nisa’ ayat*19:

Fied Pl
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Artinya:"Dan bergaullah dengan mereka secara patatudian bila kamu tidak
menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungimu tidak menyukai
sesuatu, Padahal Allah menjadikan padanya kebaiaag banyak”.(QS. An-
Nisa’:19).

2) Menjaganya dari segala sesuatu yang mungkinbatkinnya pada suatu perbuatan

dosa dan maksiat atau ditimpa oleh suatu kesulitam mara bahaya. Sebagai
Qawwam, suami haruslah tegak, dan mampu menegafkap itu tercermin dalam

kemampuannya mengarahkandan membimbing rumah tapgggaulan yang akruf,

tanggung jawab pendidikan anak dan tanggungan pémaeraspek matetf.

3) Suami wajib mewujudkan kehidupan perkawinan vyaflgarapkan Allah agar

terwujud, yaitu membentuk keluarga yang sakinahwad@ah, warahmah. Untuk

31 Amir Syarifudin,Op Cit, 162.

32 Abdul Hamid Kisyik, ‘Bimbingan Islam Untuk Mencapai Keluarga SakiriéBandung: Al-Bayan,
2003), 123.

% Departemen Agama RQp.,Cit, 143.

3 Direktorat Urusan Agama Islam Dan Pembinaan S3a©p. Cit 40.
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mencapai tujuan tersebut, maka suami wajib meméenksa tenang pada istrinya,

memberikan cinta dan kasih sayang kepada istrinya.

b. Kewajiban Istri Terhadap Suami (Hak Suami)

Kewajiban istri terhadap suaminya yang merupakdnsii@ami dari istrinya tidak
ada yang berbentuk materi secara langsung, yan@qa@aah kewajiban dalam bentuk

nonmateri. Kewajiban yang bersifat nonmateri itdedah sebagai berikdt:
1. Menggauli suaminya secara layak sesuai dengamataya

Hal ini dapat dipahami dari ayat yang menuntut isumtuk menggauli istrinya
dengan baik yang dikutip di atas, karena perintatuku menggauli itu berlaku untuk

timbal balik.
2. Memberikan Rasa Tenang Dalam Rumah Tangga Buakiinya

Dalam hal ini seorang istri juga diwajibkan untolemberikan rasa cinta dan

kasih sayang kepada suaminya dalam batas-batabgeaadp dalam kemampuannya.

3. Taat dan patuh kepada suaminya selama suamidg& menyuruhnya untuk
melakukan perbuatan maksiat. Kewajiban mematuhmsuai dapat dilihat dari

isyarat firman Allah dalam surat An-Nisa’, ayat %4:
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% Amir Syarifudin,Op Cit, 162.
% Departemen Agama RQp Cit, 123.
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Artinya:“ Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bakaum wanita, oleh karena Allah telah
melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas ssapah yang lain (wanita),
dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkaragelm dari harta mereka.
sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang tepadéa Allah lagi memelihara
diri[289] ketika suaminya tidak ada, oleh karendall telah memelihara
(mereka)[290]. wanita-wanita yang kamu khawatirkarsyuznya[291], Maka
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di terbat mereka, dan
pukullah mereka. kemudian jika mereka mentaatimakajanganlah kamu
mencari-cari jalan untuk menyusahkannya[292]. Sgguinnya Allah Maha
Tinggi lagi Maha besar.

4. Menjaga dirinya dan Harta suaminya bila suamtidak berada di rumah.
5. Menjauhkan dirinya dari segala sesuatu perbugatag tidak disenangi oleh suaminya.

6. Menjauhkan dirinya dan memperlihatkan muka yaaak enak dipandang dan suara
yang tidak enak didengar. Sebagai mitra Qawwamn{guastri haruslah pandai
membaca dan menterjemahkan petunjuk sang Qawwaihdsus berfungsi sebagai
rumah Psikis bagi suami, karena ia pembawa misieqtesan dan penyejuk.
Kedududkannnua sebagai mitra menuntut seorangusttik mampu mengimbagi

dan berbagi tugas dengan suami dalam menjalankiaruonah tangga.

c. Hak Dan Kewajiban Bersama Suami Istri

Hak bersama suami istri yang dimaksud di sini ddakk bersama secara timbal

balik dari pasangan suami istri terhadap yang lAmlapun hak bersama itu adalah
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sebagai berikut’

1. Bolehnya bergaul (Kehidupan seksual) dan bersesangng antara suami istri.
Inilah hakikat dari sebenarnya dari perkawinan Halal bagi suami apa yang
halal bagi istri. Kehidupan seksual ini tidak mumgkerlangsung dengan baik
jika dilakukan sendiri, tanpa adanya kerjasamararkeaduanya. Maka wajib bagi
setiap pasangan suami istri untuk memperlakukaangasinya dengan ma'’ruf

hingga tercipta kebersamaan dalam naungan kedamaian

2. Saling Menghormati keluarga (berlakunya hubungahrara yang terjadi karena
pernikahan): seorang istri haram dinikahi ayah uvaerya, kakek mertua, dan
seluruh orang dalam satu garis keluarga suaminghtdfisebut sama haramnya
bagi seorang suami untuk menikani ibu mertuanyak @@rempuan istrinya, dan

seluruh wanita yang mungkin dinikahi dalam satusgegturunan istrinya.

3. Berlakunya hukum waris antara suami istri begittabdkannya akad nikah. Jika
salah satunya meninggal setelah sah akad. Maka ly@mhgp mempunyai hak

waris atas yang meninggal meskipun belum terjasi’j(persetubuhan).
4. Berlakunya hukum nasab anak yang dibuahkan deétapéman tersebut.

Sedangkan kewajiban keduanya secara bersama dietgjaterjadinya perkawinan

tersebut adalah:

a) Memelihara dan mendidik anak keturunannya yangr lalairi perkawinan

tersebut.

b) Memelihara Kehidupan rumah tangga yang sakinah,addah, dan warahmah.

37 Amir Syarifudin,Op Cit, 163.
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Selain hak dan kewajiban suami dan istri di ateésglditkan pula oleh Prof. Ali
Misykini tentang tugas dan kewajiban suami dani. i) antaranya adalah sebagai

berikut3®

a. Tugas dan Kewajiban Suami Terhadap Istri
1. Menyediakan Kebutuhan Hidup

Menyediakan berbagai kebutuhan hidup dan keperkemari-hari, seperti
makanan, lauk-pauk, pakaian, permadani, tempatr, tithmpat tinggal, pembantu,
peralatan memasak dan sebagainya adalah merupagas tlan kewajiban suami

terhadap istrinya. Di antaranya rinciannya adatédagai berikut:
a) Makanan Dan Lauk Pauk

Menyediakan makanan dan lauk-pauk didasari olehiakehn dan
tradisi masyarakat pada umumnya, termasuk menyaaik&butuhan sang
istri yang telah menyediakan kebiasaannya yang gitinggalkan, namun

tidak melanggar kaidah agama, misalnya kopi, rakak sebagainya.
b) Pakaian, Permadani, Dan Tempat Tidur

Dalam menyediakan semua ini, harus pula diperhatikabiasaan
masyarakat setempat pada umumnya, serta diharusitak menyediakan

segenap perlengkapan yang merupakan kebutuhanrmame istri.
c) Tempat Tinggal

Rumah atau tempat tinggal harus sesuai dengan@atig istri: kota,

desa, padang pasir, dan di mana saja. Alhasikitushsesuai dengan kondisi

3 prof. Ali Misykini, Keluarga Sakinah(Bogor: Cahaya, 2004), 101.
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kepribadian dan jiwa sang istri.
d) Pembantu

Jika sang istri membutuhkan pembantu rumah tanggka suami harus
menyediakannya. Namun dalam usaha meringankan bstoiarbila suami
mampu, maka ia hendaknya mengerjakan tugas-tugdalain rumah. Dan

bila memang kelitan maka boleh menyerahkan kepeatagdain.

Berkenaan dengan hal tersebut di atas Allah SWa joerfirman dalam Al-
Qur’an, surat At-Talaq:7, yang berburiyi:

do
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Artinya:"Hendaklah orang yang mampu memberi nafkamurut kemampuannya. dan
orang yang disempitkan rezkinya hendaklah membefitam dari harta yang
diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkaaban kepada seseorang
melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadadjlah kelak akan
memberikan kelapangan sesudah kesempitan.”

2 Mendidik Keluarga
Diantara kewajiban agama yang harus dilaksanakah képala rumah tangga
adalah mendidik keluarga agar selamat dari sikEehAWT. Sebagimana dalam firman-

Nya:*°
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharaihmu dan keluargamu dari api

39 Departemen Agama RQp. Cit.,194.
“0 Departemen Agama ROp. Cit. 1123.
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neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan geEtjgganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakahAerhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjaapa yang
diperintahkan.”(QS.At-Tahrim:6)

Ayat di atas menjadi dasar hukum kewajiban mendkkkuarga, agar setiap
anggota keluarga mampu menebarkan kebaikan danegemd&emungkaran. Mengenai
ayat di atas, banyak ara mufassirin yang menafsikgat tersebut, seperti Qatadah
berpendapat bahwa maksud ayat di atas adalah kepsieh tangga harus
memerintahkan seluruh anggota keluarganya untukkegzada Allah, mecegah mereka
berbuat kemaksiatan, mendorong mereka melaksanakamah Allah, dan membantu

mereka untuk melaksanakanrya.
3. Menghormati, Tidak Menyakiti, Dan membagi Tugas

Dalam hal ini, kita harus menimbang daya berpilan d&ekuatan tubuh kaum
pria dan wanita, lalu diadakannya pembagian tugaspegkerjaan secara adil dan setara
dengan potensi masing-masing, berkaitan dengarrjpekedi dalam dan di luar rumah.
Jelas dalam pembagian ini, kaum laki-laki akan reemgan tugas berkelahi (bergulat)

dan berperang, sedangkan kaum wanita bertugas dieddn merawat anak-anak.

Namun pembagian semacam ini bukannya tanpa kedsilalm telah merinci
pembagian kerja serta tugas suami dan istri. Sebhaga dalam hadits Rasulullah SAW,

yang artinya:

"Imam Ja’far As-Siddiq berkata, "Seorang lelaki gamenyakiti istrinya, maka
segenap ibadah shalat dan amal baiknya tidak akarnth oleh Allah SWT.
Dan dirinya termasuk orang yang pertama kali masukka.”

“I Muhammad Shalih Al-MunaijjidDp. Cit Hal 40-41.
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Dalam sepanjang sejarah, kaum wanita memang lednlyak dijadikan objek
penindasan, kekerasan, kekejaman, dan penganiakeambang kaum laki-laki.
Mengingat Allah akan merahmati orang-orang yangalerdan tertindas, baik di dunia
mupun di akhirat, maka jumlah wanita yang beradaudga akan jauh melebihi jumlah

laki-laki.
Dalam hal ini Rasulullah SAW juga bersabda:

"Aku heran terhadap seorang laki-laki yang memugtninya (tanpa alasan yang
benar), padahal ia (suami) lebih layak mendapatiljpnk maka janganlah kalian
memukul istri kalian dengan menggunakan kayu, karenada gishasnya.”

Dalam hal ini Rasulullah SAW melarang suami untoé&mukul istrinya kecuali

berkenaan dengan segenap perkara yang diwajibdpertsshalat, puasa dan sejenisnya.
4. Bersabar Terhadap Perilaku Buruk Istri

Seorang suami harus memaklumi perilaku buruknigiridan tidak mengambil
hati terhadapnya, serta memaafkan segenap kesalah&ekeliruannya. Sikap semacam
ini niscaya akan memapankan kelangsungan hiduphrdamgga, serta kian mempererat

tali kasih sayang diantara keduanya. Sebagaimamearf Allah SWT.*

Artinya:"Hai orang-orang Yyang beriman, Jadikanlabba dan shalat sebagai
penolongmu[99], Sesungguhnya Allah beserta oraagegpryang sabar.”(QS.
AL-Baqgarah:153)

5. Menghindar Dari Kecemburuan Berlebihan

2 Departemen Agama RQp. Cit, 165.



Seorang suami tidak diperkanankan memiliki sifamioeru yang berlebihan.
Karena perbuatan semacam ini akan mendorong wgaitg baik dan suci untuk
melakukan kerusakan. Karena sifat cemburu berlabibkan menimbulkan sifat
Su’udzan(berprasngka buruk) terhadap istri yang sebenardsia melakukan kesalahan

atas sifat kecemburuan suaminya.
6. Membersihkan Diri

Hal ini merupakan tugas dan kewajiban suami, kabsmpegang kepada anjuran
Rasulullah SAW, yakni’Kebersihan Adalah Sebagian Dari Pada ImanSelain itu

dalam sebuah hadits Rasulullah SAW. Yang artinya:

"Imam Ali Al-Ridho menukil ucapan para orang tuanyang mulia bahwa
penyebab kaum istri bani israil tidak lagi menjakgsucian dirinya adalah
dikarenakan para suaminya tidak menjaga kebersiaantidak memperhatikan
kerapian dirinya.”

7. Amar Ma’ruf Nahi Munkar

Sekalipun merupakan hukum islam yang bersifat unfdinmana setiap orang
yang telah memenuhi syarat wajib melaksanakanmyamasuk kaum wanita), namun
bagi kaum suami, kedua tugas ini (Amar ma’ruf natinkar) menjadi semacam
keharusan yang tidak dapat dielakkan. Sebagaimtala 8WT **memerintahkan Rasul-

Nya SAW, yakni:
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Artinya:” Dan berilah peringatan kepada kerabagkaetmu yang terdekat. (QS. As-

3 Departemen Agama RQp. Cit, 324.
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Syu'ara’:214)

8. Tidak Selalu Mentaati Perintah, Tunduk, Dan Menukatenderungan Wanita

Hal tersebut di atas, merupakan anjuran Nabi SAWua dengan Hadist yang

artinya:

"Barang berada di bawah perintah istrinya, Allalaraknemasukkan mukanya ke
dalam api neraka.”

Dalam hadist ini dilontarkan celaan atas kepatukaami terhadap istrinya,
maksudnya, bahwasannya kaum wanita memilki kecandan untuk menuruti hawa
nafsu dan keluar dari tuntuna islam dan secar& saaar, menjadikan kaum laki-laki
terbelenggu perintah dan larangannya. Maka korséisiacam ini akan menjerumuskan

seluruh anggota keluarga ke jurang kemungkarandkelaistaan.
9.Tidak Bersikap Buruk dan Menyakiti Istri Yang Metkan Bayi Perempuan

Menghukum dan menganggap salah kaum wanita yanghien anak
perempuan merupakan sikap yang amat dibenci dearadd agama (islam). Ini
merupakan kebiasaan jahiliyah dan tradisi masyard&iemibal (pemangsa sesama

manusia). Dalam hal ini dapat ditarik kesimpulahvoa:

a. Seorang wanita dinyatakan murni tidak bersalah,erar ia tidak

sedikitpun memiliki andil dalam proses penciptaamgsbayi.

b. Pada dasarnya kegusaran dan kejengkelan (yanglsaridiekspresikan
dengan bermuka musam) atas kelahiran bayi perempusmpakan
kegusaran dan kejengkelan terhadap Allah SWT. & $ni merupakan
bentuk ketidakrelaan atas ketentuan Allah SWT geteolakan terhadap

hikmah penciptaan kaum perempuan.
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Terkait dengan hal ini Allah SWT berfirman dalamrauAn-nisa’:11, yang

berbunyi**
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Artinya: "(Tentang) orang tuamu dan anak-anakmunikaidak mengetahui siapa di
antara mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatrggimu. ini adalah
ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha mehge lagi Maha
Bijaksana.”

Maksud dari ayat ini adalah bahwa besar kemunglareak perempuan yang

tidak disukainya itu, jauh lebih bermanfaat bagikgimbang anak laki-laki.

b. Tugas Dan Kewajiban Istri Terhadap Suaminya
Diantara tugas dan kewajiban istri terhadap suamimialah sebagai berikiit:
1. Patuh Pada Perintah Suami

Maksudnya adalah perintah suami yang harus dipatahi dilaksnakan adalah
perintah yang berada dalam ruang lingkup ajarami’ayagama islam. Sebagaimana

hadits Rasulullah SAW, yang artinya:

"Setiap wanita (istri) yang melaksanakan shalatalimaktu, tidakkeluar rumah
karena menuruti hawa nafsu, dan patuh pada peristemi, Allah akan
mengampuni dosa-dosanya yang telah lalu dan yaarg@ktang.”

2. Menjaga Kebersihan Dan Menghias Diri

*4 Departemen Agama RQp. Cit, 521.
*®Ibid, Hal. 122.
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Dalam hal ini dinyatakan bahwa seorang wanita nfakhwkumnya tanpa

menggunakan perhiasan, karena serupa dengan Kkaki-la
3. Tidak Keluar Rumah Tanpa 1zin

Kewajiban istri senmacam ini merupakan hak suammgyderamat penting,
sekalipun sebagai tugas terbaik seorang istri, iyakenjaga agama, memelihara
kehormatan dan kemuliaan, serta memperkuat ponéakidupan keluarganya.

Sebagaimana firman Allah SWT, dalam QS. Al-Ahzai33

Artinya:"Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu[12d&h janganlah kamu berhias dan
bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah ydalgulu[1216] dan dirikanlah
shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dasuRBlya. Sesungguhnya Allah
bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu,aklail bait[1217] dan
membersihkan kamu sebersih-bersihnya.” (QS. Al-At&2)

4. Tidak Menyakiti, Berkata Kasar, Dan Bermuka Masa

Maksud menyakiti di sini adalah dilakukan tanpssatadan sebab tertentu, serta
tidak berhubungan dengan masalah agama atau waremiah. Karenanya jika hanya
menjalankan tugas-tugas wajibnya saja, seorang tidak dapat dikatakan sebagai
pendosa. Dan sekiranya menderita suatu penyakimggeh istri tidak dapan melayani
suami, tidak mampu melahirkan anak perempuan, tdak mampu menjamu sanak

keluarga suami yang datang berkunjung ke rumahsgfaingga menyebanbkan suami

¢ Departemen Agama RQp. Cit.,654.
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merasa jengkel dan tidak ridho. Maka istri tetajaki dapat dipersalahkan, dan haram

memukulnya tanpa alasan yang dibenarkan syari'at.

Hal ini sama dengan keadaan suami yang tidak ddipa&trsalahkan sewaktu
istrinya merasa sakit hati atau meninggal dunidalam menderita suatu penyakit atau
kefakiran yang menimpa dirinya. Tentunya dapat rikioean apabila dalam kondisi kritis
atau disebabkanketidakmampuan memenuhi kebutultaup Isiang istri, seorang suami

menceraikan istrinya.
5. Senantiasa Membantu Dan Menghormati Suami

Hakikat yang mengharuskan kaum istri untuk sensatraeraih kerelaan suami dan
menumbuhkan rasa kasih sayang yang suci, tulusndani diantara mereka berdua,

maka bangunan rumah tangga akan semakin kokohgdkndanggeng.
6. Tidak Menggunakan Harta Suami Tanpa Seizinnya

Sebagai kepala keluarga, maka selayaknya kaum snangetahui pengeluaran yang
ada, sekalipun itu berasal dari harta milik sarig sgendiri. Karena dengan demikian
akan menambah kedekatan dan keharmonisan hubumgara &edua pasangan. Dan
dalam hal ini seorang istri diharuskan untuk mampngatur keuangan rumah tangga

dengan sepengetahuan suami.

D. AIDS (Acquired Immuno-Deficiency Syndrome)
1. Pengertian AIDS

AIDS merupakan singkatan dakicquired Immuno-Deficiency Syndromeang

merupakan kumpulan gejala penyakit yang didaparneamenurunnya kekebalan tubuh,
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akibat diserang oleh virus yang disebut HIWugman Immunodeficiency Viru%)
Sedangkan Virus HIV tersebut merupakan virus pealyedlDS yang menyerang sel
darah putih manusia yang merupakan bagian tergpmam sistem kekebalan tubuh
manusia. Dan HIV tersebut ditemukan dalam jumlakabgada darah, air mani, dan
cairan vagin&® Penyakit ini juga merupakan penyakit kelamin ygaga mulanya

dialami oleh kelompok kaum homoseksual.

Sedangkan menurut Komisi Penanggulangan AIDS (KR@sional, AIDS
merupakan singkatan daAcquired Immuno-Deficiency Syndromgang bermakna,
Acquired (Bukan Keturunan)lmmune $istem Kekebalan TublhDeficiency (Tidak
Berfungasi Dengan Baik), Da®yndromegMemiliki Banyak Gejala). Sehingga dalam
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa AIDSupakan sekumpulan gejala

penyakit, yang timbul karena turunnya kekebalamlilyang telah didapat.

Selain itu FDA(Food And Drug Administrations)nenyatakan bahhwa AIDS
merupakan penyakit kelamin yang disebabkan olemyadairus HIV yang belum
ditemukan obatnya. Kalaupun ada obatnya itu haekadar untuk meningkatkan daya
tahan tubuh sehingga penyakit lai@pportunitiesitidak menjadi pathogen (ganas). Dan
orang yang terkena penyakit AIDS ini, daya tahasu amunitas tubuhnya menurun
sedemikian rupa sehingga menyebabkan orang itu nggal. Adapun obat yang
ditemukan saat ini yaittAnti Retroviral baru yang hanya sebatas memperlambat

pertumbuhan virus, tetapi tidak mematikan virussgadiri.

*’ Direktur Pelayanan Dan Rehabilitasi Sosial Tunsig@p‘Infeksi Menular Seksual Human
Immunodeficiency Virus/ Acquired Immuno-DeficieBgndrome”, (Jakarta: Departemedosial: 2005),
22.

“8 Departemen Kesehatan RKesehatan Reproduksi Remaja Dan Penyakit Seks Bteidiakarta:
Direktorat Bina Kesehatan Keluarga, 2003), 36.

9 Komisi Penanggulangan AIDS (KPA) Nasionaéngenal Dan Menanggulangi HIV AIDS(Jakarta:
Kantor kementrian Koordinator Bidang Kesra, 2003),
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2. Faktor-Faktor Penyebab Timbulnya Penyebab PenyakiAIDS

Diantara penyebab timbulnya penyakit AIDS dalabutumanusia adalah sebagai

berikut°

a. Hubungan Seks dengan pasangan yang mengidap Hik/, nbalalui vagina

(Genital), Dubur (Anal), maupun mulut (Oral).

b. Jarum suntik dan alat-alat penusuk (tindik, tattokur kumis jenggot) yang

tercemar virus HIV.
c. Transfusi darah atau produk darah yang mengandiwvig H

d. Ibu hamil yang mengidap HIV kepada bayi yang dikarghya pada saat bayi

dalam kandungan maupun saat persalinan.

Sedangkan cara penularannya adalah l8vat:

1) Cairan Darah

Yakni melalui transfusi darah atau produk darahgyandah tercemar HIV lewat
pemakaia jarum suntik yang sudah tercemar HIV, yalijgpkai bergantian tanpa
diseterilkan, misalnya pemakaian jarum suntik dakgan pengguna narkotika suntikan
melalui pemakaian jarum suntik yang berulang kallach kegiatan lain, misalnya:
penyuntikan obat, imunisasi, pemakaian alat tusatgymenembus kulit, misalnya alat

tidik, tatto dan alat Facial wajah.

0 Departemen Kesehatan Rlp Cit, 37.
*1 Komisi Penanggulangan AIDS (KPA) Nasior@p Cit, 2.
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2) Cairan Sperma Dan Cairan Vagina

Yakni melalui hubungan seks penetratif (Penis mdskDalam vagina/Anus),
tanpa menggunakan kondom, sehingga memungkinkaanteimnya cairan sperma
dengan cairan vagina (untuk hubungan seks lewanaggatau tercampurnya cairan

sperma dengan darah yang mungkin terjadi dalamrigaruseks lewat anus.
3) Air Susu Ibu

Penularannya ini dimungkinkan dari seorang ibu hamng HIV positif, dan

melahirkan lewat vagina, kemudian menyusui bayuosagan ASI.

Namun penyakit AIDS ini merupakan penyakit kelany@ang pada mulanya
dialami oleh kelompok homoseksual yang berfungsidgaBisexua) yang menulari
perempuan-perempuan pelacur, kemudian dari sinulaenagi para pelanggannya laki-
laki yang normal, kemudian menulari lagi laki-lattan perempuan yang melakukan
hubungan perzinaan (seks bebas, perselingkuhanpéacuran), dari sini kemudian
menulari ibu-ibu rumah tangga dan bayi-bayi yankaddungnya. Dengan kecepatan
penularan 1 menit 5 orang tertular. Akhirnya peityAkDS ini melesat menyebar dari
pantai Barat ke pantai Timur Amerika dan pada akfsirmenyebar ke seluruh dunia, dan
sampai di negara Indonesia pada tahun 1987. Rexisti merupakanGlobal Effect
dengan kematian yang mengenaskan. Global Effetnupakan penyakit kelamin yang
disebabkan oleh virus, seperti virus Ebola, cacampak, demam berdarah dan lain

sebagainya.

Penyakit HIV/AIDS ini merupakan Global Effect (pakit seks kelamin) karena
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ulah manusia itu sendifi*hal ini sesuai dengan firman Allah SWT, dalam Q6:44,

yang berbuny?r?

Cn
\p—

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak berbuat zalimp&da manusia sedikitpun, akan
tetapi manusia itulah yang berbuat zalim kepadandareka sendiri”. (QS.
Yunus:44).

Selain itu dalam hadist Nabi Muhammad SAW yangwditkan oleh Ath-

Thabrani dan Al-Hakim, juga menyebutkan, yang geiadalah sebagai berikut:

“Apabila perzinaan dan riba telah melanda suatuemggnaka mereka penghuninya

sudah menghalalkan atas mereka sendiri azab ABEIR Ath-Thabrani Dan Al-Hakim).

3. Tanda-Tanda Atau Ciri-Ciri Penderita Penyakit AIDS

Pada dasarnya tidak ada tanda-tanda khusus yasay rbenandai apakah
seseorang tertular AIDS, karena virus HIV sendienmbutuhkan waktu yang cukup
panjang (5 sampai 10 tahun hingga mencapai magadiaebut Fullblown AIDS. Selain
itu seseorang yang menderita AIDS pertama kali akangalami gejala-gejala umum
seperti influenza, kemudian penyakit AIDS ini akearvariasi pada kurun waktu antara 6
bulan sampai 7 tahun, atau rata-rata 21 bulan padk-anak dan 60 bulan pada orang

dewasa. Akan tetapi secara umum dapat disimpullednwd tanda-tanda utama yang

*2 prof. Dadang HawarkonsepAgamalslam DalamMenanggulangHIV/AIDS, (Jakarta: Dhana Bakti
Prima Yasa, 2002), 9-10.
%3 Departemen Agama RQp. Cit, 223.
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terlihat pada seseorang yang sudah sampai padztahDS adalah?
a. Berat badan menurun lebih dari 10 % dalam wakigksit
b. Demam tinggi berkepanjangan (lebih dari satu bulan)
c. Diare berkepanjangan (lebih dari satu bulan).
d. Batu berkepanjangan (lebih dari satu bulan).
e. Kelainan kulit dan iritasi (gatal).
f. Infeksi jamur pada mulut dan tenggorokan.

g. Pembengkakan kelenjar getah bening di seluruh tubegerti di bawah telinga,

leher, ketiak, dan lipatan paha.
h. Ditemukan antigen HIV atau antibodi terhadap HIV.

I. Gejala klinis lainnya antara lain kelainan padaitkdan rambut kepala, kulit
muka dan kulit bagian tubuh lainnya, mata, hidwoeggga mulut (langit-langit,
gusi, dan gigi), paru-paru, alat kelamin, dan geg#jala penyakitOportunistik”

lainnya.

|. Berat badan semakin susut sehingga orang itu kkeusg bagaikan tulang

berbalut kulit.

Dalam hal ini perawatan penderita AIDS memerlukamdar perawatan medik
yang khusus. Karena setiap cairan yang keluartdatih penderita berpotensi sebagai
sumber penularan. Begitu pula jika seorang perad&iDS meninggal dunia dan ia

beragama islam, maka cara memandikan jenazahnys hmaemenuhi standard an

** Komisi Penanggulangan AIDS (KPA) Nasionaéngenal Dan Menanggulangi HIV AIDS(Jakarta:
Kantor kementrian Koordinator Bidang Kesra, 20@3),
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prosedur khusus, agar orang yang memandikannyaikdatertular.

4. Macam-Macam Penderita HIV/AIDS

a. Orang yang terkena HIV tidak karena perzinaanuyha#l-hal yang dilarang agama
misalnya hubungan seks bebas, perselingkuhan pafaadan jarum suntik pada
pecandu narkotika, melainkan melalui transfusi ldajarum suntik yang tercemar

dan bayi dari tali pusat ibunya.

b. Orang yang terkena HIV karena melakukan hal-halgydiarang agama vyaitu
perzinaan, misalnya hubungan seks bebas, pesdhagkian pelacuran serta jarum

suntik pada pecandu narkotika.

Bagi penderita yang tertular HIV tidak karena rkakan perzinaan dan jarum
suntik bagi pecandu narkotika, maka bertakwalara#tepAllah SWT, karena apa yang
mereka alami merupakan musibah, dan mereka selyananerupakan korban dari
perbuatan orang lain yang sesat (akibat dari oyang “nakal”). Misalnya seorang istri
ditulari oleh suaminya yang suka ‘Jajan’pada pelaatau suaminya seorang pecandu

narkotika yang menggunakan jarum suntik.

Sedangkan bagi mereka yang tertular HIV, karenaamalunya “Nakal”, yaitu
suka melakukan perzinaan dan menjadi pecandu mkakdéngan menggunakan jarum
suntik, maka segeralah bertaubat kepada Allah SWéhgan memohon ampunan-Nya

dan berjanji tidak akan mengulangi perbuatannya lag

Meskipun mereka menggunakan kondom dalam melakildbungan seks bebas,

% prof. Dadang HawarGlobal Effect HIV/AIDS Dimensi Psikorelidilakarta:Dinas Kesehatan Propinsi
DKI Jakarta, 2004), 90.
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terutama dengan penderita HIV, maka resiko ketnldean menularkan masih ada, karena
tidak ada jaminan bahwa dengan menggunakan kon#amaman 100%. Maka dalam
hal ini FDA (Food And Drug Administrationg2005) memberi peringatan keras, bahwa
kondom digunakan untuk mencegah sperma, bukan.\@elkin itu Haryono Suyono
(1994), seorang dosen fakultas kedokteran Uniesrdihdonesia, menyatakan bahwa

kondom dirancang untuk KB, bukan untuk mencegalswit!\V/AIDS. >

5. Upaya Pencegahan Penyakit AIDS
Upaya pencegahaan agar tidak tertular penyakiSfdBalah sebagai beriktit:

A (Abstinence)

a. Tidak berhubungan seks

b. Tidak melakukan hubungan seks sebelum menikah
B (Bafathful): Bertanggung jawab

a. Saling setia kepada pasangannya

b. Tidak berganti-ganti pasangan seks

c. Petugas kesehatan menggunakan peralatan yanglisa&rilkan dengan benar

d. ODHA (Orang Dengan HIV/AIDS) tidak menularkan kepaatang lain.

e. Bertanggung jawab agar tidak tertular HIV/AIDS.

f. Pertebal Iman dan Tagwa.

*®bid, Hal. 91.
*" Direktur Pelayanan Dan Rehabilitasi Sosial Tunsi8mp Cit, 36.
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C (Condom):

- Selalu menggunakan kondom bila berhubungan sekgath orang yang berperilaku

resiko tinggi tertular HIV/AIDS.
D (Drug)
- Penyalahgunaan narkotika suntik, jangan mengg@mgium suntik secara bergantian.

Selain itu upaya pencegahan terhadap penyakit Ayfat dilakukan dengan cara

sebagai berikut®
a. Tidak melakukan hubungan seks sebelum menikah.
b. Tidak menerima transfuse darah yang tidak jelasstdlV nya.
c. Pergunakan alat suntik, tindik, atau tattoo yaeglsian hanya sekali pakai.
d. Jauhi narkotika.
e. Berani menolak ajakan yang beresiko tertular HND/&I

f. Mensterilkan alat-alat medis dan non medis setiap pakai terutama yang

berhubungan dengan cairan tubuh manusia. Dan,

g. Pemakaian kondom pada mereka yang mempunyai pas&iiyapositif. Akan
tetapi dalam pemakaian kondom ini perlu diperhatikaberapa hal yakni sebagai

berikut:

1) Bahwasannya kondom itu tidak 100 % aman, ia hamgmagorangi resiko
penularan (resiko penularan mencapai 30 %, dergfatac kalau kondom

tersebut tidak bocor).

%8 Warta AIDS,Perawatan AIDS Di Luar Rumah Sakilakarta: Yayasan Spiritia, 2002), 40.
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2) Bahwasannya kondom itu mempunyai kelemahan yalatiam kondom
hanya terbuat dari karet yang berarti berserat barpori sehingga
menyebabkan iritasi pada kulit alat kelamin dani-pori kondom dan

virus HIV/AIDS hanya dapat dilihat melalui electromkroskop.
Dalam hal ini penyakit HIV/AIDS tidak menular mela:>°
a. Hidup serumah dengan pengidap HIV/AIDS/ODHA
b. Berjabat tangan dengan ODHA
c. Berpelukan dengan ODHA
d. Makan dan Minum bersama ODHA
e. Menggunakan WC bersama
f. Berenang bersama ODHA
g. ODHA bersin/batuk di depan kita

h. Gigitan nyamuk atau serangga lain.

6. Gangguan Kejiwaan Pada Penderita AIDS

Penderita HIV/AIDS pada umumnya mengalami gangduggimaan, seperti stres,
kecemasan, depresi bahkan ada yang sampai memgeigginan untuk bunuh diri.
Keluhan-keluhan yang sering dikemukakan oleh orgagg mengalami gangguan

kecemasan antara lain sebagai befiRut:

59 i
Ibid. 30.
% prof. Dadang HawarManajemen Stres, Cemas, Dan Deprékikarta: Fakultas Kedokteran Universitas
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a. Cemas, khawatir, firasat buruk, takut akan pikisgnnsendiri, dan mudah

tersinggung.
b. Merasa tegang, tidak tenang, gelisah, dan mudkéjter
c. Takut sendirian, takut pada keramaian dan banyakgor
d. Gangguan pola tidur dan mimpi-mimpi yang menegangka
e. Gangguan konsentrasi dan daya ingat.
f. Keluhan-keluhan somatik, misalnya rasa sakit padadan tulang, pendengaran

berdenging (tinitus), berdebar-debar, sesak nafgangguan pencernaan,

gangguan perkemihan, sakit kepala dan lain sebgmain

Selain keluhan-keluhan cemas secara umum di adas)agi kelompok cemas
yang lebih berat yaitu gangguan cemas menyelurahgguan panik, dan gangguan

Phobia.

Selain gangguan-gangguan tersebut di dd&presijuga merupakan salah satu
bentuk gangguan kejiwaan pada alam peragadfective / Mood Disorder)yang
ditandai dengan kemurungan, kelesuan, ketiadaaahghidup, perasaan tidak berguna,
putus asa dan lain sebagainya. Secara lengkapagdjais Depresi adalah sebagai

berikut®*

1) Afek Disforik, yaitu perasaan murung, sedih, gairah hidup menutigak

semangat, merasa tidak berdaya.

2) Perasaan bersalah, berdosa, dan penyesalan.

Indonesia, 2001), 107.
® bid, Hal. 109.
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3) Nafsu makan menurun.
4) Berat badan menurun.
5) Konsentrasi dan daya ingat menurun.

6) Gangguan tidurinsomnia(sukar/tidak dapat tidur) atau sebalikriygpersomnia
(terlalu banyak tidur). Gangguan ini seringkaliesitai dengan mimpi-mimpi yang

tidak menyenangkan, misalnya mimpi orang yang teiahinggal.
7) AgitasiatauRetardasiPsikomotor(gaduh gelisah atau lemah tak berdaya).

8) Hilangnya rasa senang, semangat dan minat, tide&k Bgi melakukan hobi,

kreativitas menurun, dan produktivitas juga menurun
9) Gangguan seksudlipido menurun).
10)Pikiran-pikiran tentang kematian, yakni bunuh diri.

Di Amerika Serikat banyak penderita AIDS yang meaga depresi dengan
keinginan untuk bunuh diri. Banyak perawat dan eoktidak tega lagi melihat
penderitaan pasien AIDS yang mengeluh kesakitargateriubuh yang kurus, untuk
menghilangkan rasa sakit yang amat sangat terspbrdyat atau dokter memberikan
suntikan morfin berulang kali, sehingga pasien dinketagihan, dalam sehari mereka
minta beberapa kali suntikan morfin. Banyak dieatarereka minta agar perawat atau

dokter mempercepat kematiannya.

Dari peristiwa tersebut di atas dan melihat pemani pasien AIDSyang
mengenaskan ini, sehingga dibentuklah program disgbut PAS Ratient Assisted
Suicidg, yaitu sebuah program yang bertujuan untuk metobaasien cepat mengakhiri

hidupnya. Yakni dengan cara mencabut semua peratatdik atau dengan suntikan
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yang mempercepat kematian. Diantara prosedurnyatagebagai berikit

a) Pasien membuat surat permohonan tertulis kepadgerdakli penyakit Dalam,

untuk ikut dalam program PAS.
b) Surat tersebut harus disertai persetujuan tedalispihak keluarga pasien.

c) Surat permohonan tersebut harus mendapat persetdma dokter ahli bius

(Anestesi

d) Tindakan PAS dilakukan apabila psikiater sudahktideampu lagi mengatasi

depresi pasien yang menginginkan bunuh diri.

%2 bid, Hal. 111-112.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

Dalam sebuah penelitian ilmiah, metode penelitia]arupakan sebuah sistem atau
kerja yang harus dilakukan. Hal ini karena meto@aefitian sangat penting untuk
menentukan tercapainya tujuan penelitian. Oleh riearsetiap peneliti harus dapat

memilih dan menentukan metode yang tepat guna rmantguannya.

Metode penelitian merupakan penyelidikangd@nmenggunakan cara-cara tertentu
untuk mendapatkan suatu kebenaran yang dapat ahgedng jawabkan hasilnya oleh
peneliti, ini berguna sebagai petunjuk dalam mela&kan penelitian/penyelidikan.
Manfaat dari penyelidikan ilmiah adalah untuk mendeebenaran ilmiah. Diantara

rangkaian metode penelitian yang penulis gunakatahdebagai berikut:
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1. Lokasi Penelitian

Penelitian tentang "Upaya Keluarga Penderita AID#abh Membentuk Keluarga
Sakinah” ini dilakukan di sekitar Kota dan Kabumpatdalang, yang melalui sebuah
Yayasan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSSADAR HATI”, di Jalan Kampar, No.
09, Kota Malang, yang merupakan sebuah lembaga yamggatasi korban-korban
penderita AIDS, baik yang sudah berkeluarga, mawaung belum berkeluarga. Alasan
peneliti, memilih Yayasan Lembaga Swadaya Masyarakesebut, karena yayasan

tersebut, bertujuan sebagai Konselor VCT (Korbad3\tlan Narkoba).

2.Subyek Penelitian

Subyek penelitian ditentukan dengan menggun&kaposive Samplingsampel
bertujuan)®® Karena itu dalam hal ini peneliti menentukan senga sampelnya
berdasarkan tujuan tertentu yang ingin dicapaipidaeknik pengambilan sampel yang
penulis gunakan adalah teknik bola salju. Yaitu gigtnmemilih informan secara
beranta®® Di mana dalam penelitian ini peneliti memulai demgatu orang menguasai
bidang yang diteliti. Sebagai subyek penelitianifuygpara konselor LSM (Lembaga
Swadaya Masyarakat) "Sadar Hati”. Kemudian untukngambilan informan
selanjutnya, peneliti meminta informasi kepada sWbgertama yaitu para ketua LSM
(Lembaga Swadaya Masyarakat) "Sadar hati”, siapakanman selanjutnya yang tepat

untuk menjadi subyek penelitian. Dan kemudian pgaelini telah dilakukan kepada

keluarga penderita AIDS, diantaranya suami, igrabat/saudara, serta para tetangga

%3 Lexy J. Moleong“Metodologi Peneitian Kualitatif Edisi Revisi’{Cet; XVII; Bandung, PT. Remaja
Rosdakarya, 2006), 165.
* Ibid. 166.
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keluarga korban penderita AIDS.

3. Pendekatan dan Jenis Penelitian
a. Pendekatan

Pendekatan dalam penelitian ini adalah kualitatngy merupakan prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berkpta-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dianfdtDan pada dasarnya pendekatan ini diarahkan
pada latar dan individu tersebut secara holistiki(u Penelitian ini dilakukan pada

keluarga penderita AIDS.
b. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskripgiikni melakukan analisis hanya
sampai pada taraf deskripsi, yaitu menganalisisrdanyajikan fakta secara sistematik
sehingga dapat lebih mudah untuk difah&mPada penelitian ini, peneliti akan
mendeskripsikan atau menggambarkan secara obyekithng realita yang terjadi.

Terutama upaya penderita AIDS dalam membentuk kgdusakinah.

4. Sumber Data Penelitian

Sumber data adalah sesuatu yang sangat pentiagh dalatu penelitian. Yang

dimaksud dengan sumber data dalam suatu peneltiatah subjek dari mana data

65[ 11 :
Ibid. 63.
% Saifudin Azwar“Metode Penelitiat, (Cet. VII; Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2007), 6
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diperoleh®’

a. Data Primeryaitu data yang diperoleh langsung dari sumbetape, yakni perilaku
warga masyarakat, melalui penelittinData ini diperoleh dari hasil wawancara
keluarga penderita AIDS. Yang meliputi keluarga gganasih mempunyai hubungan

darah dengan korban penderita AIDS.

b. Data Sekundewaitu data yang berupa dokumen-dokumen resmi, tbuku, hasil-
hasil penelitian yang berwujud laporan, buku hadam seterusny.Dalam hal ini
peneliti telah memperoleh data dari yayasan Lemifagadaya Masyarakat (LSM)

"Sadar Hati", yang terletak di JI. Kampar No. 09 Malang.

c. Data Tersier adalah data penunjang, yakni bahan-bahan yangoeré@n petunjuk
dan penjelasan terhadap sumber data primer damaekf Dalam hal ini peneliti
menghasilkan data ini melalui para konselor VCT LS{lembaga Swadaya

Masyarakat) "Sadar Hati”, yang terletak di JI. Kamplo. 09, Malang.

5. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasiyakni bertujuan memahami suatu cara hidup artdpagan orang-orang
yang terlibat didalamnya, yang mana dalam hal iencakup 3 aspek, apa yang
dikerjakan, apa yang diketahui, dan benda-bendyapg dipergunakaft. Dalam hal

ini peneliti melakukan observasi terhadap kelugrgladerita AIDS. Terutama terkait

67 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfekikarta:PT. Rineka Cipta, 1998,
hal.114.
% Soerjono SoekantdPengantar Penelitian Hukum”(Cet;lll:Jakarta:Ul-Press, 2005), 11-12.
®%|bid, Hal. 12.
" Bambang Sunggontiletode Penelitian Hukuih Jakarta:PT. Raja Graffindo Persada, 2003, hal.11
71 i

Ibid, hal. 71.
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dengan berbagai upaya yang dilakukan keluarga AtdSebut dalam membentuk

keluarga sakinah.

b. Wawancara,yaitu suatu percakapan dengan tujuan. Tujuan wkkk wawancara
untuk memperoleh konstruksi yang terjadi sekaraegtanhg orang, kejadian,
aktivitas, organisasi, perasan, motivasi, pengakuisauan dan sebagain{a.
Wawancara ini dilakukan dengan keluarga pendefissAserta para Konselor VCT
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSNpdar Hati” Malang, khususnya mengenai

upaya penderita AIDS dalam membentuk kelaurga abkin

c. Dokumentasidigunakan untuk mengumpulkan data dari sumberimgeni. Sumber
ini terdiri dokumen’® Dalam hal ini peneliti mendapatkan hasil dokumsintari
keluarga penderita AIDS yang berupa foto. Selain peneliti juga melakukan
pengumpulan data melalui dokumentasi yakni berwgrecgrian data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkiky,bsurat kabar, majalah, agenda
dan lain sebagainya. Diantara dokomen tersebut k@eroleh dari data-data di

Yayasan Lembaga Swadaya Masyarakat (LS$&§dar Hati Malang.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini adalah going analysisOn going analysis
adalah analisis yang dilakukan selama penelitialabgsung yakni dari awal penelitian

sampai akhir penelitian dan setelah selesainyaliiané* Teknik yang digunakan dalam

2 Imron Arifin, “Penelitian Kualitatif Dalam lImu-llmu Sosial Danéagamaah (Cet: II;
Malang:Kalimasahada Press, 1996), 70.

3 Lexy.J Moleong“Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet:lll: Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002)
" Ibid, Hal. 231.
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penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaknietode penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisani d@ang-orang dan perilaku yang dapat
diamati. Selain itu peneliti dalam menganalisisaddengan melalui proses sebagai

berikut:

a. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dehghrtu diberi kode agar

sumber datanya tetap dapat ditelusuri.

b. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, nsiatesiskan, membuat

ikhtisar dan membuat indeksnya.

c. Berpikir, dengan jalan membuatagar kategori datamempunyai makna, mencari

dan menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan naételmuan-temuan umum.
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BAB IV
PAPARAN DAN ANALISIS DATA
A. Deskripsi Obyek Penelitian
1. Kondisi Geografis LSM "Sadar Hati”

LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat) "Sadar Hati’, ip@kan salah satu lembaga
atau yayasan yang berada di wilayah kota Malangg yeerlokasi di sekitar perumahan
dan dekat dekat keramaian kota yang terletak dKdmpar No. 09. Jarak dengan
pemerintah kabupaten sekitar 10, 5 km. Alam sekytarmerupakan perumahan kota

yang penuh dengan penduduk yang merupakan pendatang

LSM “"Sadar Hati”, memiliki luas tanah kira-kira 1#&. Dari luasnya tanah tersebut,
terdiri atas beberapa kamar atau ruangan dengaguban bertingkat dua bagi ODHA
(Orang Dalam HIV/AIDS) dan para keluarganya. Daesakitar LSM ini merupakan

daerah perumahan yang penuh dengan keramaiarSatangga keadaan suhunya sangat
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panas dan penuh dengan polusi. Akan tetapi di bangak terdapat alat transportasi
yang mudah untuk dijangkau, bahkan di sekitar pahan itu sendiri sudah banyak
penduduk yang memiliki kendaraan pribadi, sehingizgwat mempermudah untuk

memenuhi kebutuhan penduduk sekitarnya.

LSM "Sadar Hati” ini terbentuk sejak awal tahun 20§ang diawali dengan rasa
keprihatinan terhadap permasalahan HIV/AIDS di mekia dan secara khusus di kota
Malang. LSM ini sudah merambat di sekitar kota Mglatermasuk Kabupaten. Selain

itu jangkauan LSM ini sudah merambat sampai Katblipaten Pasuruan.

2. Kondisi Keagamaan Keluarga Penderita AIDS

Seluruh keluarga penderita yaang penulis telitadalah mayoritas agama Islam,
akan tetapi karena kebanyakan dari penderita tersalval mulanya karena adanya
pergaulan bebas yang melalui jarum suntik Narkghag mana awal mereka terjun ke
dunia tersebut karena adanya permasalahan-perrmasteiat pada kehidupan pribadi

mereka, terutama permaslahan-permasalahan yaaditeada keluarga mereka.

3. Kondisi Pendidikan Keluarga Penderita AIDS

Peran pendidikan sangatlah penting guna kelgmilenrgan hidup. Namun para
keluarga penderita AIDS yang penulis teliti, kekeltgn dari mereka adalah orang-orang
yang mengalami putus sekolah karena disebabkan peefaulan bebas dan adanya
faktor permaslahan dalam keluarga. Sehingga kekany@ari penderita AIDS itu sendiri
memandang bahwa pendidikan tidak menjamin berlamgysia kehidupan mereka.
Karena mereka menganggap bahwa kehidupan merekah stidak berguna lagi.

Sehingga dengan adanya hal ini, maka mereka tenerudalam dunia narkoba dan
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pergaulan seks bebas, yang pada akhirnya akarietesiinvirus HIV/AIDS. Sehingga
mereka memilih untuk tetap pasrah pada kehidupag gésertai dengan penyakit yang

dialaminya.

Dari data yang penulis peroleh, tentang kondisidpékan para penderita AIDS
yang penulis teliti adalah, sebagian dari merekasan SLTP, sebagaian yang lain adalah
putus sekolah pada pertengahan SLTP dan SLTA, badlla juga dari mereka yang
bersatatus sebagai mahasiswa, akan tetapi sempas$ parena terpengaruh oleh

pergaulan bebas yang dipengaruhi oleh lingkungkitasenereka.

Dari sini, jelas sekali bahwa kebanyakan dari pemaderita AIDS menilai bahwa
pendidikan tidak dapat menjamin kelangsungan kegl@idumereka, karena mereka hanya
memikirkan persoalan-persoalan pribadi mereka myasiasing sehingga menyebabkan
mereka stress, dan akhirnya mereka terjun padayargbebas yang pada akhirnya akan

menyebabkan terinfeksinya penyakit AIDS pada dereka.
4. Kondisi Ekonomi Keluarga Penderita AIDS

Dari segi ekonomi, para penderita AIDS yang pentdiiti, adalah tergolong
menengah ke bawah, hal ini dapat penulis amatilmdiasil wawancara dengan para
keluarga penderita AIDS, bahkan penulis juga sempatvawancarai dengan para
penderita AIDS tersebut, yang kebanyakan dari naeedalah termasuk menengah ke
bawah, sehingga dengan adanya hal inilah yang rbabkan mereka putus sekolah serta

sempat mengalamsiressyang menyebabkan mereka untuk terjun ke dunicobark

B. Data Tentang Upaya Para Keluarga Penderita AIDSDalam Membentuk
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Keluarga Sakinah

Dari hasil penelitian di lapangan, yang penulipadkan tentang keadaan para
keluarga penderita AIDS di sekitar kota dan kabeipdWlalang dengan melalui LSM
"Sadar Hati” Malang, dapat diperoleh jawaban damusan masalah yang ingin penulis
ketahui tentang penelitian ini. Dalam hal ini pesuhemperoleh data dari keluarga
penderita AIDS, dengan meminta bantuan mereka mel8M "Sadar Hati”, agar pihak
keluarga bersedia datang di Kantor LSM "Sadar Ha#itla beberapa perbedaan
mengenai pemahaman mereka tentang "Keluarga Sdkdeh upaya mereka dalam

membentuk keluarga sakinah. Diantaranya adalah:
1. Ibu Ria (Nama Samaran)

Ibu Ria adalah seorang istri berusia 32 tahung y@@rtempat di sekitar daerah
perumahan yang tidak jauh dari LSM "Sadar Hati"ngaerletak di JI. Mawar No.
01/100. Dia adalah seorang ibu dari 2 anak, dinsgrak pertamanya, laki-laki berusia 4
tahun anak keduanya perempuan berusia 2 tahun peoh saat penulis mengunjungi
rumahnya anak pertamanya sedang sekolah di PlaypGlan yang perempuan sedang
bermain bersama teman-teman sebayanya di depar.ri8edangkan suaminya (yang
mengidap HIV/AIDS), sedang bekerja di sebuah tokekteonik sebagai karyawan.
Sedangkan istrinya pada saat penulis mengunjungamaya sekitar jam 08.30, bersiap-
siap untuk bekerja sebagseller alat kosmetik. Awal mulanya penulis menanyakan

tentang sejak kapan suaminya terjangkit penyakdX\llbu Ria menjawab:

"e.....suami saya itu mbak awalnya mulai kena pkihydDS, itu karena dulu dia suka

banget make'narkoba, waktu itu dia udah menikahassaya udah dapet 2 tahun,dia tu
sulit ninggalin narkoba karena keadaan kami dulu nitbak ya....serba kekurangan
sehingga dia merasa bersalah karena ngga’ bisa isgnixami sekeluarga. Sampek-
sampek dia tu stress, akhirnya ia ketularannya rieemennya make’ narkoba. Baru
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udah dapet 2 tahun dia mulai berhenti. Nah...asetsketahun mbak ya akhirnya dia
merasakan gejala-gejala yang aneh, dan akhirnypedilesa dan di tes dokter, kalo dia tu
kena virus HIV/AIDS”®

Selanjutnya penulis, menyakan tentang bagaimanakaksi Ibu Ria ketika
suaminya terjangkit virus HIV/AIDS, apakah Ibu Ridak kawatir dengan kondisi yang

menimpa suami Ibu, Ibu Ria menjawab:

"kalo kawatir ...emang kawatir mbak ya..., tapi musaya itu kan punya kelompok
sebaya, untuk OHIDA (Orang Hidup dengan HIV/AIDSauwpun yang sakit sendiri.
Salah satu kelompok sebaya OHIDA, saya mbak, s&danguami saya itu kelompok
sebaya para penderita mbak. Nah... dalam kelompdlo® ini, saya diberi pengertian
dan penyuluhan-penyuluhan udan diyakinkan, bahwalgx@a AIDS itu, mereka akan
menjadi manusia baru, psikologisnya akan berubedm aninder, gampang minder atau
apa sajalah itu diterangkan dalam kumpulan itu miN&h dipelajaran itu berfungsi
untuk belajar e... bagaimana kita bisa hidup damadaptasi dengan orang yang sakit
AIDS, kalo kawatir...ya...kawatir, tapi gimana lagi...mbak kita tetep berusaha aja untuk
tidak membebani suami saya, ya...misalnya sayalb@aem suami saya ini bekerja
sebagai penjual alat kosmetik, karena penghagilamissaya nggak nyukupi mbak untuk
biayai anak-anak kami”.

Kemudian ketika penulis menanyakan beberapa hédrig pemahaman Ibu Ria

tentang "Keluarga sakinah”, Ibu Ria menjawab:

"kalo... keluarga sakinah, itu mbak ya... beradiularga yang.... pokoknya yang sayang
lah mbak sama kita walaupun kondisi apapun menikgbaarga kita. Nah....keluarga
sikanh itu penting sekali mabak terutama bagi osamy kena’ penyakit AIDS”.

Selanjutnya, penulis menyakan pada Ibu Ria, tegntgraya-upaya apa saja yang
dilakukan keluarga penderita AIDS, khususnya Ibal &ituk membina keluarga sakinah,

Ibu Ria menjawab:

e..... ya.... mungkin saya sama suami itu mbakyauprinsip, untuk hidup satu laki
dalam pernikahan dan pernikahan itu memang hanjasai apapun resikonya, jadi
apapun yang terjadi pada suami saya....ya....naiggs membesarkan anak-anak saya

> Ria,Wawancara Malang, 15 Mei 2008).
% bid.
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sama suami saya mbak, dengan kondisi apapun. Danssana sekali nggak punya
pikiran kapan suami saya mati, gimana kalo suaayasmati, pokoknya saya
menghilangkan pikiran itu, emang...sih saya serkppikiran kaya’ gitu.., yang penting
kita berusaha toh Allah pasti memberikan jal&h”.

Dari data di atas, dapat dikatakan bahwa sebeadbwyRia adalah seorang istri
adri suami yang mengidap penyakit HIV/AIDS, darsiaah hidup bersama suaminya
selama kurang lebih 7 tahun. Walaupun demikian R tetap berusaha memahami
keadaan suaminya, dan ia mempunyai prinsip untwuphisekali dalam bahtera

pernikahan, apapun resiko yang menimpa keluargé®siaingga dalam hal ini Ibu Ria

tetap yakin bahwa Allah pasti akan memberikan jgkamg terbaik bagi keluarganya.
2. Mas Yanto (Nama Samaran)

Mas Yanto, ia adalah seorang suami yang berukieas@7 tahun, ia mempunyai
istri (Terinfeksi HIV/AIDS), selama setahun setemg®ia bertempat tinggal di sekitar
kota Malang bersama suaminya. Dia adalah seoraiygwan di sebuah toko elektronik
di Malang. Istrinya terjangkit penyakit AIDS karetextular suntikan silikon, obat diet.
Saat ini istrinya bekerja sebagai karyawan di selhoko kain di Malang. Sampai saat ini

mereka belum dikaruniai seorang anak.

Ketika penulis berkunjung ke kantor LSM "Sadar iHatekitar siang jam 12.30,
Mas Yanto sudah berada di ruang tunggu, sedangkenya sedang berada di ruang
terapi. Ketika kami menanyakan tentang keadaanN&is Yanto sampai saat ini, Mas

Yanto menjawab:

"ya... syukurlah mbak sampai saat ini istri saylaaseehat saja,ya... Cuman sampai saat

ini, kami belum dikaruniai seorang anak. Tapi yaggak papa wez mbak, yang penting
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saya bisa hidup bahagia dengan orang yang saya suka

Selanjutnya, penulis mencoba menanyakan tentamgagalahan kesehatan
keluarga mereka, yakni penyakit AIDS, dan upayadgdam membentuk keluarga
sakinah, yang akhirnya penulis memperoleh jawaleamanhg pemahaman Mas Yanto

tentang "Keluarga Sakinah”, Mas Yanto menjavab:

"ya... g kan baru setengah tahun ya mbak...jadiasgomuslim, cuman buat Q, saya kira
ya....bahagia jasmani, rohani, ya...pokoknya bahggimani rohani, hidup sesuai dengan

Islam, itu aja se kalo menurut Q”.

Kemudian penulis menyakan tentang upaya apa sajg dilakukan keluarga,

tertama Mas Yanto dalam membentuk keluarga sakMak,Yanto menjawab:

" ya... saya sangat bersyukur ya mbak, aklo saggarasaat ini di beri berkah dengan
tidak tertularnya penyakit AIDS istri saya. Truddkapaya kita untuk menjadi keluarga
sakinah ya...kalo misalnya dibagi menjadi 2 aspakmpak...e... dari keluarga atau
personalnya itu ya..., kalo keluarga sih yang péstih banyak ke support, kalo,
khususnya kita buat mereka semangat, kita buatkaenggak sedih, cuman kadang
dominannnya itu kan lebih ke personalnya, kita fdiga ngasih dia kepercayaan bahwa
kita semua masih sayang pada dia, kita berusalshngangertian ke dia, dia harus bisa
mencoba mencintai dirinya sendiri, dan mendukumagkdio sebenarnya penderita AIDS
itu nggak jauh beda dengan orang-orang yang ngglk slia juga sehat, sama seperti
kita”.

Dari data di atas, dapat dikatakan bahwa, Masoyadalah seorang suami yang
bertanggung jawab, ia rela hidup dengan seorangtavgang sudah setahun setengah
dinikahinya, walaupun ia dalam kondisi berpeny#@didS dan bahkan mereka belum
dikaruniai seorang anak. Karena ia berpikir seonganyy berpenyakit AIDS justru tidak

harus dijauhi atau bahkan dikucilkan akan tetafaptediberi support, serta dukungan

supaya ia tetap bertahan untuk hidup.

8 Yanto, Wawancara (Malang, 15 Mei 2008).
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3. Pak Indri (Nama Samaran)

Pak Indri adalah seorang ayah yang berusia séétaia adalah seorang seorang
ayah dari anak yang penderita AIDS, saat ini iadadaeorang pensiunan guru. Dan
anaknya sudah menikah dengan seorang pria temiamhkyh. Saat ini mereka dikaruniai
seorang putri yang masih berusi 4 tahun. Ketikaul®mau mngunjungi rumah Pak
Indri tersebut, para pihak LSM "Sadar Hati”, seldkonselor dari putra Pak Indri ini,
mereka tidak mengijinkan untuk berkunjung ke runyahidan bahkan penulis tidak
diberitahu alamatnya, karena hal ini terkait dengade Etik ODHA (Orang Dalam
HIV/AIDS). Sehingga penulis meminta bantuan dahagi LSM untuk meminta agar
keluarga si penderita (Pak Indri), bisa hadir dntka LSM, sehingga penulis bisa

meminta informasi terkait dengan AIDS.

Dan akhirnya ketika pihak keluarga setuju untukmkaminta informasinya,
dengan bersedia hadir d kantor LSM, ketika kami angakan tentang awal mula

putranya terjangkit virus HIV, Pak Indri menjawab:

"awale niku, mbak nggeh, kulo niku pengen yugo kiilai sekolah seng dhuwur sampek
sarjana, la....pas neng pertengahan kulahe nilggmdiro-kiro sekitar semester eneman
lah, ternyata larene pon mboten semangat kulialahm@engene medot, lan cepet-cepet
rabi, nah...kulo wong tuwone, pengen dhuweni ywggayderhasil, seng sesuai keinginan
kale harapan kulo, akhire..larene nggeh mbrontalotemb setuju...nggeh pun akhire
larene stress langsung wes terpengaruh konco-kencorbak melu-melu nggawe
narkoba, wes poko’e koyok ngono, ndilalah bojone ykngono kuwi mbak senengane
narkoba, tapi yo kerono podo senenge akhire njedbk y wes tak turuthi wae, engko
dari pada mbrontak, akhire sampek entok rong wsil@ojone anakku kenek AIDS, terus
yo sempat nular nang anakku, yo wes pas iku karonkekene’ AIDS kaberh”.

(awalnya itu mbak ya...saya itu ingin anak sayantelanjutkan sekolah ke jenjang
perguruan tinggi, ya.. minimal sampai sarjanakeesampai pada pertengahan, ya sekitar
semster VI, dia sudah tidak semangat lagi untukakubahkan dia ingin berhenti kuliah
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dan ingin nikah. Padahal saya ingin punya anak yaermpasil, yang sesuai dengan
keinginan dan harapan, akhirnya dia brontak tetigktsetuju dengan keinginan saya.
Akhirnya dia terpengaruh teman-temanya ikut-ikutnggunakan narkoba, ternyata
suaminya pun juga pecandu narkoba, ya... karena-sama suka akhirnya merek berdua
sepakat untuk menikah, ya..mau gimana lagi sayaeyaju aja, daripada nanti dia
brontak lagi. Kemudian selang 2 tahun suaminyafieksi HIV/AIDS, kemudian secara
tidak alngsung anakku juga tertular, akhirnya duanya mengidap penyakit AIDS).

Kemudian penulis mengajukan pertanyaan lagi kepRd# Indri tentang

pemahaman beliau tentang "Keluarga Sakinah”, Pait menjawab®

"yoo.. nek menurut kulo mbak yo, keluarga sakingtunnggeh keluarga seng bener-
bener biso nerimo opo wae teko keluarga niku waakmio... misale koyo’ anakku
niku, masio wes ngelekno namane keluarga, yo.o kiku mbak usaha biso maringi

semangat ben anakku biso tetep urip opo ono’e”

(ya... kalau menurut saya ya mbak, keluarga sakitutakeluarga yang bisa menerima
kondisi apapun yang menimpa kita, ya..seperti asajka itu, walaupun diasudah
memalukan nama keluarga, oya... kita tetap bisalmeeanya semangat hidup baru, agar
dia bisa bertahan hidup).

Selanjutnya, penulis menanyakan tentang berbggaiauyang dilakukan keluarga

mereka (terutama Pak Indri) dalam membentuk ketusaginah, Pak Indri menjawab:

" nggeh... nek saget kulo niku usaha supoyo anékrku bener-bener tobat, wes nggak
bakal nggawe narkoba maneh, ndidik larene supgyenagin sholat, supoyo tetep biso

kumpul karo bojone lan biso di delok msayarakak,laeene pun sadar, lan tobat”.

(ya... kalo bisa saya berusaha supaya anak sayar-benar taubat dan tidak akan
mmakai narkoba lagi, mendidik dia supaya rajin k&akan sholat, supaya tetpa bisa
berkumpul dengan suaminya, dan bisa dipandang medsyta kalo kita itu sudah sadar
dan taubat)

Dari data di atas, bahwa Pak Indri ini dalam upggamembentuk keluarga

9 Indri, Wawancara (Malang, 16 Mei 2008).
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sakinah pada rumah tangga anaknya, yaitu denganyaddidikan yang sungguh-
sungguh, dengan dorongan supaya rajin melakukaatshian senantiasa memberikan

semangat hidup baru pada rumah tangga anaknya.
4. Mbak Yani (Nama Samaran)

Mbak Yani adalah seorang istri yang berusia 2&witaia diakruniahi seorang
putri yang berusia 1 tahun. Sedangkan suaminyaladpkenderita AIDS), yang mana ia
adalah seorang alumnus mahasiswa UNIBRAW, dia bedampat menyelesaikan
kuliahnya. Karena pada pertengahan semster VHIndilai terpengaruh dengan teman-
temannya pecandu narkoba, sehingga ia memutuskak berhenti kuliah. Akan tetapi
ketika dia terinfeksi dia sudah bersatatus sebsugaini dari Mbak Yani. Pekerjaan mas
Kiki saat ini adalah staff pegawai di LSM "SadratiHayakni sebagai salah satu pihak
korban AIDS yang memberikan penyuluhan-penyuluhabedbagai seminar kegiatan

LSM "Sadar Hati”. Sedangkan istrinya, adalah ibonal tangga.

Ketika penulis berkunjung ke rumahnya Mas Kikiakdmengijinkannya karena
terkait dengan kode etik ODHA, sehingga ia mengagiknya saja ke kantor LSM
"Sadar Hati”, kamudian penulis mengajukan pertany@atang pemahaman Mbak Yani

tentang Keluarga Sakinah”, Mbak Yani menjawab:

"ya... kalo menurut saya ya mbak keluarga sakitalpaokoknya intinya saling percaya,

tanpa ada kebohongan satu sama lain, saya ras&ata makna kelaurga sakindf”

Selanjutnya penulis bertanya tentang upaya Mbaki Ydalam membentuk

keluarga sakinah, Mbak Yani menjawab:

8 yani, Wawancara (15 Mei 2008).
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"ya... sebenarnya yang bikin saya bertahan itu kdoak ya... karena adanya anak,
namanya anak itu ya, kan hasil dari buah hati kgeni, namanya juga kepikiran anak ya
mbak, ya udah kami memutuskan untuk tetap bertateanalhamdulillah ya mbak.. saya
tidak sempat tertular dengan penyakit suami se§@fain itu mbak kai udak punya komit
lah istilahnya mulai dari awal saya udah tau kalansi saya itu pecandu narkoba, jadi...
ya otomatis saya tau akibatnya kalo saya menikalgate suaminya. Dan yang paling
penting karena adanya anak ini yang dapat menyatdai’.

Dari data di atas,penulis menyimpulkan bahwa Mbakni dalam
mempertahankan kehidupan rumah tangganya dengaryaad@ndisi suaminya yang
mengidap AIDS, dia masih bisa mempertahankan, katka melihat adanya seorang
anak dan rasa komit yang tinggi untuk saling setapun yang menimpa keluarganya,

khususnya suaminya.

Selanjutnya selain penulis mendapat informasi datekeluarga penderita AIDS,
penulis juga memperoleh informasi data dari parandétor LSM "Sadar Hati”,

diantaranya adalah:
1. Mas Puput Nugroho

Mas Puput Nugroho adalah seorang Manager konsel®SM ini, ia adalah
alumnus UNIBRAW, Fakultas Pertanian, saat ini iadadu mempunyai istri dan
mempunyai 2 anak, tugas dia adalah mengkoordina-daa pasien yang melakukan
pengobatan melalui LSM "Sadar Hati”, serta mengkoir tiap-tiap kegiatan yang
berhubungan dengan kumpulan kelompok sebaya yandugbe memberikan
penyuluhan-penyulahan bagi penderita HIV/AIDS damymluhan-penyuluhan bagi

OHIDA (Orang Hidup Dalam HIV/AIDS).

Ketika penulis menanyakan tentang awal mula pelad@&iDS mulai terinfeksi

yang ditangani oleh Mas Puput, yang pada saat gemeingunjungi kantor LSM "Sadar
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Hati”, beliau baru selesai menangani para pasiedayekemudian Mas Puput menjawab:

"Jadi...ya...dari semua yang kita dampingi, sebadiasar memang dari penggunaan
narkoba suntik bergantian, dari alat suntik yadgKiseteril bergantian. Ya... jadi temen-
temen menggunakan narkoba dan alat suntiknya dignmnasecara bergantian,

ya..jadi.kemungkinan tertularnya dari situ. Meskipada kecenderungan mungkin
seksual, atau ada peralatan tatto, e.... tapikéighatnya yang lebih tinggi memang dari

penggunaan narkoba suntiknya, alt suntiknya, jepkesi itu.”*

Selanjutnya, penulis menanyakan tentang bagainteaftsi awal keluarga

penderita mengetahui kalau keluarganya tertulasuitlV/AIDS, Mas Puput menjawab:

"Jadi...awalnya ketika dulu keluarga mengetahuigatey keluarganya terinfeksi AIDS,

itu...pasti gundah dulu ya...menolak dulu, apa belreg terinfeksi, jadi awalnya seperti

itu, terus berikutnya mungkin tahap-tahap...pengesudiri, misalkan dia mulai mencari

tau lebih jauh tentang informasi AIDS, ya... jadasini tergantung kitanya aja ya..mbak
sebagai keluarganya, kalo kita mau menerimanya atengaik, mensupport dia,

ya...kemungkinan dia akan berusaha mngubah polaphya, tapi kalo kita sebagai

keluarga malah menjauhinya, ...dia akan malah ntakgh

Kemudian penulis menanyakan tentang sebenarnyaalmeman Mas Puput

tentang "Keluarga Sakinah”, Mas Puput menjawab:

"makna keluarga sakinah ya...mbak, e....saya pi&iuarga sakinah itu yang pertama
ya...percaya dulu, percaya pada tuhan dulu, ka#h yercaya pasti dia mau beribadah
e...dengan sayari'at yang ada yaitu sholat, puasaiang jelas pasti akan melaksanakan
syari’at-syari’at yang telah dianut githu Iho entd...islam, ntah nasrani, atau yang
lain.”

Selanjutnya penulis, menanyakan tentang upayasajpayang harus dilakukan

oleh keluarga penderita AIDS dalam membentuk kgluaakinah, Mas Puput menjawab:

"e...ya...yang jelas kita menyarankan ke temeraktyk merubah pola hidup. Jadi yang
kita dampingi adalah pengguna narkoba kan mbakbgaicnya ada yang juga
pasangannyae...ya macem-macem, pokoknya pola tsebat itu macem-macem, ya
...kayak makan minum dengan teratur, nutrisi dga joeribadah ya...yang jelas, karena
kita dari bermacam-macam latar belakang agamaygdseperti itu, kita menyarankan

81 puput Nugroho, Wawancara (16 Mei 2008).
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itu ke keluarga temen-temen.”

Dari data di atas, penulis menyimpulkan bahwaarmdaimembentuk keluarga
sakinah, Mas Puput menyarankan agar kita sebalysriga tetap menyarankan keluarga
kita yang mengidap AIDS untuk berusaha mengubak palupnya, agar tetap bisa
bertahan, serta bagi Mas Puput keluarga sakinalaraga@buah keluarga yang disana
terdapat adanya sikap saling percaya antara angghtarga serta senantiasa beribadah

sesuai dengan syari'at agama islam.
2. Pak Imam Ghazali

Pak Imam Ghazali adalah seorang manager LSM "Sdd#at, yang berusia 42
tahun, ia mempunyai seorang istri dan 2 anak, Fakm adalah seorang yang
mempunyai rasa kemanusiaan yang tinggi, oleh katerdia berkeinginan membangun
sebuah Lembaga Swadaya Masyarakat, dana dalam barihubungan dengan penderita
HIV/AIDS dan narkoba. Sehingga beliau diberi kepgean oleh staf-stafnya untuk

dipilih menjadi manager LSM tersebut.

Kemudian ketika penulis ingin menanyakan bebetradaentang jumlah pasien

yang ditangani oleh LSM "Sadar Hati”,, beliau mevgd:

"e...secara garis besar aja ya..mbak, soalnya erkait dengan kode etik bagi
ODHA,. kalo laki-laki itu sekitar 80 % dan 70% wtmikalo jumlah keseluruhan pasien

ya...sekitar 150 an lah”.

Awalnya, penulis ingin meminta data-data pendeiiiaS yang ditangani oleh
LSM "Sadar Hati", tapi dari pihak LSM, terutama Phekam Ghazali sendiri, selaku

manager LSM "Sadar Hati”, tidak memperkenankan pgernuntuk meminta data-data
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tersebut, karena itu terkait dengan kode etik gabdHA (Orang Dalam HIV/AIDS).
Selanjutnya penulis menanyakan pemahaman Pak Imarang keluarga sakinah, Pak

Imam menjawab:

" e...keluarga sakinah menurut saya, yang membatenkngan dalam keluarga suami,

istri, anak-anak, mungkin seperti itu”.

Selanjutnya penulis, menanyakan tentang bagaimaaga keluarga penderita

AIDS dalam membentuk keluarga sakinah, Pak Imanmjane:

"e...ya...awalnya kan...temen-temen yang kena yal,.merasa dikucilkan. Padahal
ya...perasaan dianya sendiri aja, mungkin kalorslai saya pendekatan sama keluarga
mereka juga memberi pemahaman-pemahaman, akhielyarga bisa menerima, dan
temen-temen juga bisa mulai mendapat dukungan..ite.kalo kita menuju keluarga
sakinah, ya...mungkin agamanya mulai diterapkan, l&grena temen-temen yang
terjangkit positif ituyaitu yang keluar dari alusaagama kan®?

Dari data di atas, penulis menyatakan bahwa, dalembentuk keluarga sakinah,
menurut Pak Imam, keluarga berusaha untuk mematnaneka sebagai penderita AIDS,
intinya dalam sebuah keluarga itu kita harus bisBng memahami antar anggota
keluarga walaupun dalam kondisi apapun. Karena raemak Imam keluarga sakinah
adalah sebuah keluarga yang memiliki ketenangamai anggota keluarga, baik dari

suami, istri atau dari anak-anak mereka.

C. Analisis Terhadap Upaya Keluarga Penderita AIDS Dalam Membentuk

Keluarga Sakinah

82 |Imam, Wawancara, (16 Mei 2008).
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Tidak dipungkiri bahwa mampu menggapai kejaasakinah merupakan
idaman setiap orang. Tidak ada seorangpun yanginmgnkan kehidupan keluarganya
hancur dan bahkan sampai terjadi perceraian. Searaag pasti menginginkan
keluarganya selalu dipayungi dengan cinta dan kasiyang. Cita-cita menggapai
keluarga sakinah adalah sifat dasariah semua okalgni sesuai dengan firman Allah

dalam surat ar-Ruum (30) ayat 31:
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Artinya:“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-NyahidDia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamudsmng dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa ldesilsayang. Sesungguhnya

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tamu#at bagi kaum yang

berfikir’. (Qs. ar-Ruum(30): 21)

Telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, bahilah satu indikator

sebuah keluarga disebut “Sakinah”, yaitu terperyhikeluarga dari segi kesehafan.
Hal ini karena kesehatan keluarga adalah salahfsktor yang penting yang berguna

untuk menjalankan segala aktifitas baik yang béskadi dalam rumah maupun di luar

rumah dapat terlaksana dengan baik.

Oleh sebab itu, tidak sedikit upaya yang haruskditan guna mencapai keluarga
yang sakinah tersebut. Termasuk upaya yang dilakwalteh para keluarga penderita
HIV/AIDS, yang mana mereka harus tetap berusahabmgndorongan, serta berusaha
untuk berdamai dengan anggota keluarga yang tksnfél\V/AIDS, sehingga mampu

menciptakan keluarga sakinah sesuai dengan systéat.

8 Departemen Agama RQp Cit.,644.
8 Aziz Mushoffa,Op Cit., 12-14.
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Namun untuk menciptakan keluarga sakinah yandn saltu anggota keluarganya
terinfeksi virus HIV/AIDS, itu tidak mudah sepekeluarga-keluarga yang lain, yang
mana tidak mempunyai resiko tinggi seperti adanyggata keluarga yang terrinfeksi
Virus HIV/AIDS, karena mereka harus menahan madlpab penyakit yang menimpa
keluarganya, serta adanya perasaan khawatir, sakihgga dapat tertular pada anggota
keluarga yang lain. Selain itu ada juga diantarea geuarga penderita AIDS, yan
menekankan adanya peraturan-peraturan yang mendredalkskriminatif) terhadap

penderita AIDS.

Hal tersebut sama halnya terjadi pada keluargaeydga AIDS yang bertempat
tinggal di sekitar kota atau kabupaten Malang NHwar 1/100, Mawar). Reaksi awal
sebagian besar dari mereka sangat buruk, kagetyakinadan menangis. Akan tetapi
dalam keluarga mereka terdapat adanya kelompokndakusebaya, baik untuk OHIDA
(Orang Hidup Dalam HIV/AIDS), maupun untuk pender&IDS itu sendiri. Dalam
kelompok OHIDA diadakannya penyuluhan-penyuluham para konselor LSM "Sadar
Hati”, yakni bagi OHIDA diyakinkan bahwa orang yasakit dengan HIV positif , akan
menjadi manusia yang baru, psikologisnya akan la¢rgierta minder. Dalam penyuluhan
bagi OHIDA ini berfungsi untuk supaya paa kelugpgaderita AIDS belajar beradaptasi

"damai” dengan penyakit AIDS yang diderita olehabadatu anggota keluarganya.

Sehingga dengan adanya pelajaran yang berupa I[pbagudari para konselor
LSm "Sadar Hati”, lama kelamaan para keluarga petadAIDS mulai bisa menerima
keadaan keluarga mereka yang terinfeksi Virus HIW& Bahkan diantara mereka telah
berusaha memberi motivasi untuk merubah pola hidepeka, perhatian penuh untuk

berobat secara teratur, pemberian nutrisi serta begkan penekanan untuk mulai
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kembali kepada agama islam. Dengan cara beribadalaisdengan syari’at agama islam.
Karena dengan cara inilah, dalam sebuah keluarga tdtbentuk rumah tangga yang
sakinah, mawaddah, warahnfatSebagaimana tertera dalam QS. Ad-Dzariyat®Bén

QS. Hud:62%" sebagai berikut:

>0 & =~

203532 ¥ G ST Bl G

Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusrelainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku.” (QS.Ad-Dzariyat:56)
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Artinya: “Dan kepada Tsamud (kami utus) saudaraek®eshaleh. Shaleh berkata: "Hai
kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagiTuhan selain Dia. Dia
telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan mémad kamu
pemakmurnya[726], karena itu mohonlah ampunan-Mgmudian bertobatlah
kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku Amat dekat (raNys&t lagi
memperkenankan (doa hamba-Nya)."(QS. Hud:61)
Dalam hal ini bentuk ibadah bukan harus khusyikidzerus-menerus, membaca
Al-gur'an itanpa henti, berdo’a sepanjang waktutasgruasa setiap hari atau bentuk

ibadah yag lainnya. Akan tetapi bentuk ibadah di, sherupakan bentuk ibadah yang

tidak sampai kehilangan fitrah kita sebagai manyaregg menjalani kesibukan-kesibukan

8 Abu Muhammad Waskitdvluslimah Wedding (Bila Hati Rindu Menikaket :1: Jakarta Timur: Pustaka
Al-Kautsar: 2007), 213.

8 Departemen Agama RQp. Cit.,1121.

87 Departemen Agama RQp. Cit, 2234.
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kehidupan seperti belajar, bekerja, mencari nafkamddidik keluarga, berdakwah dan

lain sebagainy&

Dengan demikian dalam mengarungi sebuah bahterahrdangga, yang disertai
dengan harapan membangun Rumah tangga yang sakeathaknya kita memahami
prinsip-prinsip ibadah, dengan demikian maka kgbésiurumah tanggakita aan tercipta
menjadi keluarga yang sakinah. Dintara prinsi-ppinbadah tersebut adalah sebagai

berikut?®

1. Menjalani kehidupan, kita niatkan untuk beridallepada Allah SWT.

2. Dalam ibadah kepada-Nya, kita dilarang mengibadasembahan-sesembahan lain,

selain-Nya.

3. Bagian terbesar dari waktu-waktu ibadah kitaa-rata bukan untuk ibadah ritual
(seperti shalat, dzikir, berdo’a, membaca al-Qurjamsaa dan lain sebagainya), tetapi
untuk ibadah non ritual seperti belajar, bekerjayumah tangga, bersilaturrahmi,

berdakwah, berjuang, dan lain sebaginya.

4. Dalam menjalani ibadah, sudah pasti setiap namkan jatuh dalam kesalahan, bak
sedikit atau banyak. Untuk itu Allah SWT telah mediakan sarana-sarana ampunan

dosa, berupa istihgfar dan taubat. Sebagaimanmda& At-Tahrim:&8*

(&; (&;,&,d\’ w&t,j;;;a:

,«//o /"‘,«1" >4 //}/, % 7 - A2 s

% |bid, Hal. 215.
% |bid, Hal 217.
% Departemen Agama ROp. Cit, 1145.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertaubdatiepada Allah dengan taubatan
nasuhaa (taubat yang semurni-murninya). Mudah-mardaRabbmu akan
menutupi kesalahan-kesalahanmu dan memasukkanndal&m jannah yang
mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari &&iikah tidak menghinakan
Nabi dan orang-orang mukmin yang bersama dia; gedainaya mereka
memancar di hadapan dan di sebelah kanan merekabil sanereka
mengatakan: "Ya Rabb Kami, sempurnakanlah bagi Keahaya Kami dan
ampunilah kami; Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa s#gala sesuatu.”
(QS.At-Tahrim:8)

Para keluarga penderita AIDS di sekitar kota &amupaten Malang (JI Mawar
1/100 Malang) merasa khawatir, gundah dan menganggenderita telah
mempermalukan keluarga. Padahal telah disebutktamdaembahasan sebelumnya,
bahwa sebuah keluarga akan tercipta menjadi kedusaginah, apabila dalam keluarga
tersebut diliputi rasa kasih sayang antara andgetearga serta mampu memberi. Karena
hal tersebut merupakan fungsi dari sebuah kelua/ty berguna memberikan fungsi

psikologis.

Dari penelitian yang penulis lakukan, dapat dipahabahwa para keluarga

penderita AIDS berbeda-beda dalam memahami kelsaigaah, diantaranya adalah:

1. Para keluarga penderita AIDS yang memahami bahwaalga sakinah adalah
keluarga yang di dalamnya terdapat adanya sikapgspercaya dan menerima apa

adanya diantara anggota keluarga.
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2. Para keluarga penderita AIDS yang memahami bahwaaiga sakinah adalah
keluarga yang memberi kasih sayang, kebahagiad@njédsanani maupun rohani) dan

ketenangan diantara anggota keluarga.

Dari perbedaan pendapat di atas, dapat penuligd@mtdahwa pemahaman para
keluarga penderita AIDS tentang keluarga sakinallahdadanya sikap saling percaya,
menerima apa adanya, sikap saling memberikasirdngakebahagiaan, dan ketenangan
diantara anggota keluarga. Akan tetapi jika kelaasgkinah hanya dipahami sebagai
keluarga yang adanya sikap saling percaya dan memepa adanya diantara anggota
keluarga saja, penulis rasa kurang tepat, karermmyadsikap saling percaya dan
menerima apa adanya yang dilakukan tanpa adangakesth sayang, ketenangan dan
kebahagiaan juga tidak akan mapu memberi suasamgq sakinah, mawaddah, dan
warahmah pada sebuah keluarga. Sehingga semua figksebut merupakan satu

kesatuan dalam membentuk keluarga sakinah.

Dengan demikian tidak dipungkiri, bahwa adanya peafahan-permaslahan
dalam sebuah keluarga, termasuk salah satunyaakatamya sebab faktor kesehatan
(AIDS), para keluarga yang penulis teliti dapat geasinya dengan mengupayakan
keluarga mereka agar tetapmenjadi keluarga yangaakkarena menurut mereka para
keluarga ODHA (Orang Dalam HIV/AIDS), keluarga sa itu sangat penting bag
ODHA. Karena bai mereka keluarga sakinah adalabiakgh yang diantara anggota
keluarganyaterdapat adanya sikap saling percayia s&pat membawa ketenangan,
adanya sikap saling menyayangi diantara anggotaakgd, keluerga yang betul-betul

bisa menerima apapun kondisi yang menimpa salah aaggota keluarganya, serta
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adanya sikap saling jujur diantara anggota kelyatgagan adanya sikap-sikap tersebut

di atas maka akan terbentuklah keluarga yang dakina

Dengan melihat kondisi, para keluarga penderitaAtBrsebut, penulis rasa hal
itu merupakan hal sangat berat untuk dihadapi,neamara keluarga penderita AIDS
dapat menghadapi isu-isu dari masyarakat sepdek berani terbuka kepada teman dan
anggota keluarga lainnya serta mengalami pandaneggatif (stigmatisasi) masyarakat,

serta adanya peraturan-perauran yang diskrimidak#m masyarakat.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat penulis katdb@mva upaya-upaya yang
dilakukan oleh para keluarga penderita AIDS dalaemimentuk keluarga sakinah adalah

sebagai berikut:
1. Merubah Pola Hidup Penderita AIDS

Merubah pola hidup bagi penderita AIDS di siniladasalah satu upaya yang
dilakukan oleh para keluarga penderita AIDS dalaamimentuk keluarga sakinah. Dalam
hal ini, merubah pola hidup berarti merubah poldupi sehat bagi penderita AIDS
dengan cara makan minum teratur. Selain itu pagga@a keluarga penderita senantiasa
memotivasi untuk berobat secara teratur dan mergplealerita AIDS agar tidak lagi

terjerumus dalam perbuatan yag dilarang, termaatkoba.

Terkadang, ketika seseorang telah mengalami Buskan strees berat karena
permaslahan-permaslahan yang dihadapinya, misatiam keluarganya, sehingga
menyebabkan mereka terjerumus dalam kemaksiatakni yabat-obatan terlarang,
termasuk narkoba, sehingga pada akhirnya merek#eksi virus HIV/AIDS. Maka

dengan adanya perubahan pola hidup yang didukwely ketluarga, diharapkan dapat

93



membantu para penderita AIDS untuk tetap memperkamekondisi kesehatannya untuk

menjadi lebih baik.

Dari sini dapat penulis simpulkan bahwa salah daémtuk upaya untuk
membentuk keluarga sakinah diantara anggota keludngndaknya memiliki sifat
perhatian penuh terhadap apa yang menjadi kebupdmsangan® Hal ini sesuai dengan
upaya yang dilakukan oleh lbu Yani (Nama Samargetika suaminya terinfeksi virus
HIV/AIDS, Ibu Yani memberi dukungan kepada suamjnyauk berusaha agar merubah
pola hidup suaminya, dengan cara memberikan kebatshaminya, seperti makan dan

minum teratur serta berobat secara rutin.
2. Memahami Dan Menerima Kondisi Psikis Atau Kegiw&enderita AIDS

Memahami dan menerima kondisi pskis atau kejiwaaggota keluarga yang
menderita penyakit AIDS merupakan salah satu upaysy dilakukan para keluarga
penderita AIDS dalam mebentk keluarga sakinah.kideiwal mula penderita AIDS
mengetahui kalau dirinya terinfeksi positif virusMHAIDS, mereka kebanyakan merasa
khawatir, gundah, dan merasa dikucilkan. Padahtikeekita dapat memahami dan
menerima kondisi psikis dan kejiwaan mereka tersebaka akan membantu dia agar

dia dapat tetap bertahan dan senantiasa mempenhdiiknya sendiri.

Hal ini seperti dilakukan oleh Mas Yanto, yang madalam upayanya
membentuk keluarga sakinah dia berusaha untuk nmemakondisi kesehatan yang
dialami oleh istrinya. Saling memahami di sini npakian salah satu upaya keluarga

penderita untuk membentuk suasana yang sakinahaduah, warahmah dalam rumah

% Direktorat Urusan Agama Islam Dan Pembinaan Syaferkawinan Dan Keluarga (Menuju Keluarga
Sakinah) (Cet:ll, Jakarta: Badan Penasihatan, Pembinaam H2lestarian Perkawinan (BP4) Pusat, 2007),
Hal. 46.
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tangga’® Selain itu dalam membentuk keluarga sakinah, kgiupenderita AIDS di sini
saling memahami dan menerima dintara anggota ftgduseperti adanya permaslahan
ekonomi dalam keluarga, adanya pihak ketiga, atianya faktor penyakit atau aib yang

menimpa pada salah satu anggota keluarga.

3. Memberi Motivasi Pada Penderita AIDS Dan DiseRdanya Sikap Saling Membantu

Dengan adanya motivasi dan sikap saling membaarg ylilakuakn oleh para
keluarga penderita AIDS terhadap salah satu andgdtarganya yang menderita AIDS,
maka penderita AIDS akan merasa tumbuh semangatdaar semangant hidup kembali
setelah adanya perasaan sikap gundah, khawabgytarg-bayang kematian di depan

mata serta merasa dikucilkan diantara anggota tgauainnya.

Hal ini seperti dialami oleh Pak Indri, bahwasamkgtika dia mengetahui, bahwa
dirinya terinfeksi virus HIV/AIDS, maka sang isgénantiasa memotivasi dirinya untuk
semangat bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupkgdnya. Sehingga dengan hal
ini akan membantu meringankan beban suaminya taphapemenuhan nafkah
keluarganya, karena ketika seseorang telah tesnféedV/AIDS, maka dia tidak
diperkenankan adanya beban berat yang harus diggubleh karena itu dalam hal ini
Ibu Yani senantiasa membantu suaminya dalam keaajagpun. Hal ini sesuai dengan

QS. An-Nahl:97 dan AL-Maidah:2:

%2 Diretorat Urusan Agama Islam Dan Pembinaan Syar®yp Cit.Hal. 38.
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Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan amal sabalik laki-laki maupun perempuan
dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Karikan kepadanya
kehidupan yang baik[839] dan Sesungguhnya akan KemiBalasan kepada

mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yelab mereka kerjakan.”
(QS. An-Nahl:96).

Dari pernyataan ayat tersebut di atas, dapat didkan bahwa seorang wanita
yang berkeyakinan bahwa kebahagiaan akan dipejigkelmereka menjalani kehidupan
berumah tangga disertai dengan sikap saling gatoympg dan saling membantu satu

sama lairt®
4. Usaha Membesarkan Anak Bersama-sama

Anak merupakan nikmat Allah SWT yang sangat bghatan penuh harapan
yang akan diperoleh suami istri dari pernikaharmr&sg suami ingin memiliki anak
dengan alasna-alasan yang logis, maka seorangnigini memiliki anak karena tabiat
fitrahnya sebagai wanita. Kaum wanita adalah ibwnyat manusia dari rahim mereka.
Allah SWT menciptakan manusia dalam jumlah yanggatrbesal? Sebagaiman

termaktub dalam QS. An-Nahl: 2

P ..,//://f/,/ RS /féaw [ AR PR /9.65/“ :‘E,w Lo < age
G 0855 8a>5 (e eyl e oS Jazh B il e oS Jax AT
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Artinya: “Allah menjadikan bagi kamu isteri-istedari jenis kamu sendiri dan
menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, a@alak dan cucu-cucu, dan

% Abu Muhammad Waskitd)p.Cit, Hal. 57.
% Abu Muhammad Waskitd)p.Cit, Hal. 27-28.
% Departemen Agama RQp. Cit, 675.
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memberimu rezki dari yang baik-baik. Maka Mengapakaereka beriman
kepada yang bathil dan mengingkari nikmat AllafQ®B( An-NAhI:72)

Dari penelitian ini, penulis menyimpulkan bahwahssaintuk embesarkan anak
bersama-sama, merupakan upaya keluarga pendefi& dalam membentuk keluarga
sakinah. Karena dengan adanya anak, akan dapatanamimtuk memotivasi penderita
untuk membesarkan anak-anak mereka bersama-samgaistalam kondisi apapun. Hal
ini seperti dialami oleh Mas Yanto, dia beranggapataupun istrinya terinfeksi virus
HIV/AIDS, dalam benaknya tidak ada keinginan unbgkcerai dengan istrinya, karena
ia melihat dari anak-anaknya kelak akan mempungaibnbagaiman, ketika melihat
orang tuanya bercerai. Sehingga dari sini Mas Yaetieinginan untuk tetap menjaga

keluarganya dengan usaha membesarkan anak-anadsgeria-sama istrinya.
5. Senantiasa Mengingat Dan Memelihara KomitmenlARganikahan

Mengingat dan memelihara komitmen awal ada sakkgenaan pernikahan,
merupakan salah satu upaya para keluarga pendébt@a dalam membenuk kelaurga
sakinah. Hal ini sama seperti yang dialami oelh Ria, pada saat awal pernikahan, Ibu
Ria dan suaminya mempunyai prinsip untuk menikamyhasatu kali dalam
kehidupannya. Bagi Ibu Ria, pernikahan itu harugptedijalani bersama apapun
resikonya, seperti kondisi kesehatan yang dialdefi suaminya, yakni penyakit AIDS.
Karena, pernikahan merupakan sebuah pintu yang menghantarkan kepada banyak
kebaikan, melalui pernikahan suami istri bisa meatiean imian-impian yang sulit

mereka dapatkan dalam keluarganya semula.

Dengan menikah, mereka bebas membangun kehidegaaidengan nilai-nilai

yan dipahaminya. Bahkan mereka bisa membanguntsegarag berbeda dan lebih baik
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dengan bekerjasama diantara merf@kdarena dalam sebuah rumah tangga pasti akan
timbul berbagai macam permsalahan. Karena dalamnddgedin adalah kumulan masalah
demi masalah, karenanya siapa saja yang takut radagh masalah, sebenarnya dia
tidak layak menjalani kehidupan ini. Dalam hal isllah SWT akan memberikan
kemudahan pada setiap persoalan yang diangga reebgimana dalam QS. Alam

nasyrah:5-6”
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Artinya:5.“Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan #&da kemudahan, 6.
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudaf@8.’Alam Nasyroh:5-6)

Dalam ayat diatas dijelaskan bahwa ALLah SWt seasen akan memberika
kemudahan setelah adanya kesulitan. Oleh karenkettkha kita hidup dalam sebuah
rumah tangga, maka tidak dapat dipungkiri, bahwieasepermasalahan apapun akan
muncul, sesuatu yang dapat memotivas kita untalp teeértahan menghadapi resiko yang

akan kita alami adalah dengan mengingat komitmeal dalam menjalani pernikahan.

6. Memberi Nasihat Kepada Penderita AIDS Untuk Mem@lam agama dan
mendekatkan diri kepada Allah SWT.
Memperdalam agama yang dimaksud di sini adaflengan memperbanyak
mempelajari ajaran-ajaran agama sehingga mengdtahtal yang dihalalkan dan hal-

hal yang diharamkan oleh agama. Sedangkan yandksiidalengan mendekatkan diri

% Abu Muhammad Waskitd)p.Cit, Hal. 31.
%" Departemen Agama RQp. Cit, 776.
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kepada Allah di sini adalah semakin banyak mengatunya dengan memperbanyak

ingat kepada Allah dengan melakukan perintah-pegtidya dan menjauhi laranganNya.

Dari hasil penelitian ditemukan terdapat my@a keluarga yang mengupayakan
keluarganya yang menderita AIDS dengan menasitatag@ar senantiasa sholat, dikir,
berdo’a serta menjalankan ajaran syari'at aganaanisiengan baik. Ada beberapa kiat
untuk membenahi pasangan hidup atau keluarga garagama, diantaranya adalah

sebagai berikut®

a. Rutin melakukan shalat

Hal ini sangat wajar sekali, karena dengafakukan sholat seseorang itu akan dapat
menghindari atau mencegah dari perbuatan dosa désiah Jadi ketika mereka telah
terinfeksi AIDS, maka kenginnan mereka untuk bdréaisemakin kuat, karena keluarga
penderita AIDS menganggap bahwa dengan kembalieydeguita AIDS kepada syaria’at
agama islam (Shalat), maka mereka akan senantiaeg@ga dirinya dari dunia sesat,

termasuk narkoba.

. Hal ini sesuai dengan firman Alldh:

£ - EGd ~_ = ~ - ’// // ~ ﬂ

Sy sl L e aislall )
“Sesungguhnya shalat itu mencegah dari perbuatprdde munkar”. (QS. al-Ankabut
(29): 45).

Selain dapat mencegah dari kemaksiatan, seseargagakan mendapatkan pahala
dari ibadah yang dilakukannya. Hal ini sebagaiméimaan Allah dalam Surat Al-

Mukminun®

% Muhammad Shaleh al-Munaijit, Op. Cit. Hal 25-27
% Departemen Agama RQp Cit., 635.
199 |pid., 526.
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“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang berifyaitu) orang-orang yang
khusyu’ dalam shalatnya”. (QS. al-Mukminuun (232)1

b. Memperbanyak dzikir kepada Allah

Dzikir berarti mengingat Allah, sehingga atal keadaan bagaimanapun hati akan
selalu teringat pada Allah dan akan merasa tertdalgni memang wajar, karena dengan
berdzikir, akan mampu menghubungkan seseorangasspaitual kepada Allah, dengan
mengingat Allah hati mereka merasa tenang danai@ntsehingga adanya rasa stress dan
gelisah yang dirasakan penderita AIDS, maka memekapu mengendalikannya dengan
upaya dzikir ini. Sehingga hati mereka kembali tgpaHal ini sebagaimana firman

Allah:t0t

“Ingatlah, sesungguhnya hanya dengan mengingathAlati akan menjadi
tenang”.(QS. ar-Ra’d (13): 28).

c. Do’a

Selain shalat dan dzikir, upaya yang dilakukanagorengatasi rasa sakit yang
kambuh, maka secara baik juga dapat diwujudkan ateraktifitas do’a. Dengan
memperbanyak do’a, para keluarga di atas percaghwd penderita akan selalu
terlindungi dari hal-hal yang buruk, hal ini sebaga@na pengertian dari do’a itu sendiri
yang berarti seruan, permintaan, permohonan datalbkepada Allah supaya terhindar
dari mara bahaya dan mendapatkan marifaa&elain itu, menjaga dzikir adalah sama

dengan menjaga hati. Dengan hati yang terjaga, rakka menghasilkan pribadi yang

%% pid., 373.
192 Qamaruddinzikir Sufi(Jakarta: PT. Serambi llmu Semesta, 2002), 29.
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terjaga dan sadar akan tanggung jawabnya, dengaikide maka akan tercipta rumah
tangga yang sakinah. Oleh karena itu hidupkanlatahukeluarga dengan bercam dzikir

dan amal ibadah. Sebagaimana firman Allah SWT.&¥%s. Yunus:87%
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Artinya: “Dan Kami wahyukan kepada Musa dan sautdg@a"Ambillah olehmu berdua
beberapa buah rumah di Mesir untuk tempat tingggli kaummu dan Jadikanlah olehmu

rumah-rumahmu itu tempat shalat dan dirikanlah mleh sembahyang serta
gembirakanlah orang-orang yang beriman".(QS. Y@Ws:

Upaya dengan cara shalat, dzikir dan do’aatdis adalah upaya yang sangat
dimuliakan oleh agama, karena mampu memotivasi gggaduntuk bertaubat dan
menjaga dirinya agar kelak tidak terjerumus dal@amé#&ksiatan, sehingga ia termotivasi
untuk tetap bertahan dan semangat hidup kembalaydpni terbukti memberikan

dampak positif yang banyak terhadap keluarga.

d. Selektif dalam memilih teman pergaulan. Usaha&gar keluarga, agar memilih
teman yang taat beragama agar terikat persaudardam terjadi interaksi dalam hal-hal

yang baik.

Dalam hal ini, perhatian penuh dari keluarga dataemilih teman, sangat besar
sekali, karena ketika salah satu anggota kleuaitgasklah memilih teman, maka yang
akan menanggung resiko awal atas pergaulannyahallalaarga itu sendiri. Sehingga
peran keluarga di sini yaitu dengan senantiasa ragkaboerhatian penuh terhadap salah

satu anggota kleuarga kita yang terinfeksi Viru§AAIDS.

193 Departemen Agama RQp. Cit, 755.
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e. Tidak memberikan kesempatan kepada keluargak umelakukan keburukan dengan

cara menjauhkan teman-teman dan tempat-tempat lyand.

Memang tidak dapat dipungkiri, ketika salah sanggwmta keluarga, yang
terinfeksi virus HIV/AIDS, maka reaksi awal keluargenderita AIDS tersebut, pasti
akan marah, kahwatir akan tertular pada anggotaakgh yang lain, serta penderita
dianggap telah mempermalukan nama baik keluargan Aétapi yang namanya keluarga
baik atau buruknya perbuatan mereka, serta apamuoidk atau musibah yang menimpa

mereka, maka bagaimanapun juga mereka adalahaeggota keluarga kita.

Namun, berdasarkan penelitian ini, penulis merkgatabahwa, ada juga salah
satu diantara para keluarga yang penulis telitrek®e bahkan bersyukur dengan adanya
penyakit yang menimpa salh satu anggota kelua@skdn mereka tidak kaget dengan
penyakit AIDS yang menimpa salah satu anggota kgdumereka. Karena mereka sejak
awal mereka sudah emiliki perasaan khawatir ket#aygota keluarganya telah
terjerumus dalam obat-obatan terlarang, misalnyaggenaan jarum suntik narkoba,
ketika pihak keluaga sudah menasehati, bahwa dizdto tersebut dapat
membahayakan kesehatan penderita, namun pendatélk menghiraukan nasihat
keluarganya. Sehingga lama-kelamaan, penderitai nenigeksi Virus HIV/AIDS, maka
dengan demikian adanya penyakit AIDS tersebut, tday@mimbulkan rasa syukur bagi
pihak keluarga. Karena dengan timbulnya penyakiD@\lyang menimpa salah satu
anggota keluraganya, maka kemungkinan besar pémdekan berubah dan akan

meninggalkan obat-obatan terlarang tersebut.

Namun ada juga dari pihak keluarga yang merasavddita karena akan

terbayang-bayang kematian akan menimpa anggotaargeloya tersebut. Sehingga
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dengan adanya penyakit yang menimpa anggota keluwgag pihak keluarga mempunyai
perhatian penuh untuk penderita, karena denganyadaenyakit ini, pihak keluarga
sadar, bahwa apa yang menimpa salah satu angghiardenya merupan pelajaran
berharga bagi pihak keluarga, karena awal mula gréadterinfeksi virus HIV/AIDS,
disebabkan karena kurangnya perhatian penuh dirarga atau adanya pikiran stress
terhadap permasalahan-permasalahn yang ada di #alaarga. Sehingga dengan inilah
pihak keluarga menganggap baha ini semua adalahahikatau pelajaran yang dapat
diambil, bahwa dalam sebuah keluarga itu perluaaaikap perhatian penuh diantara
anggota keluarga, karena dengan siakp inilah, $elbetuarga akan mudah tercipta
menjadi keluarga yang sakinah, mawaddah, dan walalsebagimana dalam QS. Al-

Bagarah :193%*

-~ -

L&T DY ol KT )l bas ¥y 8 2 g Taeh

(2 o)
Artinya: “Dan belanjakanlah (harta bendamu) di nalallah, dan janganlah kamu
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan,lsahuat baiklah, karena

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bérbaik.” (QS. AL-
Bagarah:195)

Dalam ayat tersebut di atas, dijelaskan bahwa, didald pihak keluarga
memberikan perhatian penuh kepada anggota kelumgamuk tidak membelanjakan
hartanya untuk membelikan sesuatu yang tidak beamaidan bahkan membahayakan,
seperti pemakaian narkoba, karena narkoba akan avesrkita hanya pada kerusakn.

Mencermati dari hasil penelitian di atas, secaramrdapat penulis simpulkan menjadi 3

194 Departemen Agama RQp. Cit, 224.
195 Muhammad Shalih Al-Munajid)p. Cit 130.
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macam upaya keluarga penderita AIDS dalam membémiuiarga sakinah, diantaranya

adalah sebagai berikut:

Dari sini dapat dikatakan, bahwa dengan timbulpgayakit HIV/AIDS pada
salah satu anggota keluarga, maka akan menimbulk@iperapa permaslahan-
permaslahan sosial, terutama dampaknya pada kelugagni mencemarkan nama baik
keluarga, dan dengan hal ini maka akan menimbuliedakutan pada anggota keluarga

yang lain, karena perasaan khawatir dapat tertular.

Dari hasil penelitian di atas, dapat penulis katakbahwa keluarga yang penulis
teliti, merupakan keluarga mampu mewujudkan kelmssgkinah karena kedua belah
pihak (suami-istri) saling memegang konsekuensi #amitmen awal pernikahan
mereka, yakni menikah hanya sekali seumur hidudawpain apapun kondisi yang

menimpasalah satu anggota keluarga mereka setrtetzsda Allah.

Adanya bentuk kesakinahan mereka ini ditkkqnm dengan adanya rasa kepercayaan
dan menghargai masing-masing pihak, sehingga deadamya rasa saling menghargai
tersebut menjadikan pihak keluarga tetap bertah@and membina keluarga yang
sakinah. Selain itu, sang suami yang terinfeksisvidIV/AIDS juga tampak lebih giat
bekerja guna mencukupi kebutuhan keluarganya gegairperekonomian keluarga
menjadi jauh lebih baik, serta anak-anak mereka fagipak jauh lebih terawat dan lebih

dewasa serta tidak tertular dari Virus HIVV/AIDS.

Dari pemaparan di atas, semakin jelas bahwa ketila permasalahan-
permaslahan dalam sebuah keluarga hendaknya digalesdengan kepala dingin,

terbuka, berusaha untuk menyelesaikannya dengamnubayawarah dengan anggota
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keluarga, sebagaimana Allah SWT berfirman dalamA3SSyura’:38'%°

£
Z
|
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Artinya: “Dan (bagi) orang-orang yang menerima (ra&rhi) seruan Tuhannya dan
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputjsdangan musyawarat
antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagiaredkiryang Kami berikan
kepada mereka.” QS. As-Syura’:38)

Karena ketika dalam sebuah keluarga yang terdagahya pemasalahan,
diselesaikan dengan penuh emosi dan saling menudiaka akan menimbulkan stress
dan frustasi pada salah satu keluarga. Dan dengadakn seperti itulah dapat
mentebabkan mereka terjerumus dalam kemaksaiagaertsyang dialami oleh penderita
AIDS di atas, yakni terpengaruh dengan obat-obtidarang, seperti narkoba. Dan lama

kelamaan mereka akan ketagihan dan akhirnya mesgkéeksi Virus HIV/AIDS.

Oleh karena itu, penulis rasa ketika dalam sebwdimkga terjadi permasalahan
diantara anggota keluarga ynag lainnya, maka hégldakereka menyelesaikan dengan
kepala dingin dan saling terbuka disertai dengaanyga musyawarah diantara anggota
keluarga. Selain itu hendaknya dari pihak keluargi@p ada perhatian penuh dan
pengawasan dalam pergaulan anggota keluarganyaggalmereka akan terhindar dari
pengaruh-pengaruh lingungan yang tidak baik, ataokén terjerumus dalam hal-hal

yang dilarag oleh agama islam.

1% Departemen Agama RQp. Cit.,779.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari pemaparan di atas dapat penulis singpubleberapa hal sebagai berikut:
1. Pemahaman para keluarga penderita AIDS tentahgaidga sakinah adalah adanya
sikap saling percaya, menerima apa adanya, sikhpgsmemberikasinh sayang,

kebahagiaan, dan ketenangan diantara anggota ¢aluar

2. Upaya-upaya yang dilakukan para keluarga petad&iDS di sekitar kota atau
kabupaten Malang ( termasuk di JI. Mawar 1/100 Mgladalam membentuk keluarga

sakinah, secara umum dapat penulis simpulkan midrgag yaitu:

a. Merubah pola hidup penderita AIDS. Termasukrdalpaya ini adalah pihak keluarga
merubah pola hidup penderita dengan cara makanndaom secara teratur dan

berobat secara teratur.
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b. Memahami dan menerima kondisi psikis (kejiwgaernderita AIDS. Termasuk dalam
upaya ini adalah pihak keluarga belajar dan memaldam menerima kondisi yang
terjadi pada pendderita AIDS, termasuk mengimbaiigp sabar dalam menghadapi

penderita AIDS, ketika rasa sakitnya kambuh.

c. Menerapkan dan memperdalam agama Islam. Terntzdain upaya ini adalah pihak
keluarga senantiasa mengarahkan penderita AIDSk ub&ustaubat dan beribadah

kepada Allah SWT.

B. Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukansekitar kota atau kabupaten
Malang (terutama di Jl. Mawar No0.1/100 Malang), magerlu kiranya penulis
memberikan beberapa saran atas permasalahan yjaag ntara lain kepada:
1. LSM "Sadar Hati”

a. Akibat banyaknya penderita AIDS yang melakukamapgeuntuk pengoabatan di
LSM ’Sadar Hati’, hendaknya diperluas bangunan L&kéebut, sehingga dapat
mengampu penderita AIDS dengan baik dan tertib.

b. Terkait dengan adanya manipulasi jumlah peradl&DS yang melakukan terapi
pengobatan di LSM "Sadar Hati”, sebaiknya dilakuk&mdataan tentang validitas
jumlah pasien atau penderita AIDS yang melakukaaptepengobatan di LSM
"Sadar Hati” tersebut.

2. Para Konselor LSM "Sadar Hati”
Sehubungan dengan bertambahnya jumlah pendeti@S Atli Indonesia,

khususnya di Kota Malang saat ini, hendaknya paresélor LSM "Sadar Hati” tersebut
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melakukan kerjasama dengan para tokoh masyarakhggai partisipan, sehingga
mereka mampu meluruskan anggapan masyarakat teb#ovga penderita AIDS tidak
harus dikucilkan dan didiskriminasi pada masyarak&itarnya. Namun hendaknya para
penderita AIDS senantiasa di motivasi dalam merapartkan hidupnya.
3. Para Keluarga Penderita AIDS

Berhubungan dengan maraknya obat-obatan terldreargoba atau sejenisnya),
serta adanya pergaulan seks bebas yang terjadnsaabaiknya para keluarga penderita
AIDS, memberikan pemahaman kepada anggota kelugaganhadap bahayanya obat-
obatan terlarang dan pergaulan seks bebas, sehmggeka terhindar dari penyekit
AIDS.
3. Para peneliti selanjutnya

Berhubungan dengan adanya permasalahan yang rn&alnya permasalahan
AIDS, maka diharapkan bagi peneliti selanjutnyaadapeneliti kembali permasalahan
ini, dengan ditinjau dari segi kemashlahatan atgqihrfya atau pandangan ulama’ figih

terhadap penderita AIDS.

4. Bagi fakultas Syari'ah

Bagi fakultas syari’ah, diharapkan dengan adargreeltian ini, dapat membuka
peluang bagi pihak fakultas untuk mengadakan senbemiang beberapa permasalahan
sekarang yang sering timbul seperti aborsi, AID8upun permasalahan yang lain, yag

kemudian dukaitkan dengan bidang Akhwal As- Shadyya.
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